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ABSTRAK
Kata kunci : Emotion Focused Coping, Penyesuaian Diri Seorang Istri.

Qothrul Nada Afri Handiniy (B93214088). bimbingan dan konseling islam
dengan emotion focused coping dalam menangani kesulitan penyesuaian diri
seorang istri di jemur wonosari gang lebar surabaya.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses bimbingan dan konseling
islam dengan emotion focused coping dalam menangani kesulitan penyesuaian
diri seorang istri di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya? (2) Bagaimana hasil
akhir proses bimbingan dan konseling islam dengan emotion focused coping
dalam menangani kesulitan penyesuaian diri seorang istri yang di Jemur Wonosari
Gang Lebar Surabaya?

Untuk membahas permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif mengupas studi kasus warga di Jemur Wonosari Gang Lebar
Surabaya. Penelitian ini menggunakan emotion focused coping dengan melakukan
relaksasi, merajut, dan mempertemukan suami, istri, dan ibu mertua ke dalam satu
ruangan. Analisa data menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu
membandingkan sebelum dan sesudah proses konseling.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa (1) dalam penelitian ini proses
konseling yang terjadi menggunakan emotion focused coping, dengan pendekatan
ini konseli diharapkan dapat mengontrol emosinya dan menyalurkannya ke hal-
hal yang positif. Adapun langkah-langkahnya vyaitu identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, treatment/terapi dengan emotion focused coping Yaitu
mencari dukungan sosial secara emosional, reinterpretasi positif, penerimaan diri,
mengarahkan rasa emosional konseli ke hal-hal yang positif seperti dengan
merajut (penyangkalan), dan kembali kepada ajaran agama, serta mempertemukan
suami, istri, dan ibu mertua ke dalam satu ruangan guna terciptanya komunikasi
yang baik diantara mereka sehingga istri dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan keluarga suami. (2) Hasil akhir dari proses bimbingan dan konseling
islam dengan emotion focused coping dalam penelitian ini cukup berhasil, yang
mana hasil tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan pada sikap dan perilaku
konseli yang sebelumnya selalu memarahi anaknya tanpa alasan yang jelas
sekarang konseli menjadi ibu yang sabar, pandai mengurus anak, dan pandai
merajut.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan saat yang penting dalam siklus kehidupan
manusia. Seperti halnya baju, pernikahan mempunyai trend mode yang terus
berubah. Pada masa lalu kita mengenal kisah Siti Nurbaya sebagai suatu
penggambaran perjodohan di masa lalu sebagai sesuatu yang umum
dilakukan. Sekarang mungkin Kkita mencibir jika ada orang tua yang
menjodohkan anak-anaknya karena sekarang trend telah berubah. Muda-mudi
zaman sekarang pada umumnya berpacaran sebelum memasuki jenjang
pernikahan. Namun sekalipun demikian, pada saat ini masih banyak kita
temukan banyak orang tua zaman dahulu hingga sekarang yang mencarikan
jodoh atau suami untuk anak perempuannya.t

Menurut Islam, sebuah pernikahan akan tercapai dengan adanya proses
tertentu. Proses yang akan dilewati seorang pria maupun wanita, seperti
proses khitbah (peminangan) dilanjutkan dengan ta ‘aruf baru kemudian akad
nikah. Islam mengajarkan agar pernikahan dilakukan untuk mencapai tujuan
sakinah (tenang), mawaddah (cinta), wa rahmah (kasih sayang). Oleh karena
itu Islam memberi pedoman memilih jodoh yang tepat yang tertuang dalam
hadits nabi:

“Wanita biasanya dinikahi karena empat hal: karena hartanya, karena

kedudukannya, karena parasnya, dan karena agamanya. Maka hendaklah

1 lis Ardhianita & Budi Andayani, 2012, Kepuasan Pernikahan Ditinjau dari Berpacaran
dan Tidak Berpacaran, Jurnal Psikologi volume 32, No. 2, hal. 101.



kamu pilih wanita yang bagus agamanya (kelslamannya). Kalau tidak
demikian, niscaya kamu akan merugi”. (HR. Bukhari Muslim: 5090).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa memilih jodoh yang tepat menurut
ajaran Islam adalah pilihan atas dasar pertimbangan kekuatan jiwa, agama,
dan akhlak. Hal ini dapat dimengerti apabila kita ingat bahwa perkawinan
bukan semata-mata kesenangan manusiawi, tetapi juga sebagai jalan untuk
membina kehidupan yang sejahtera lahir dan batin serta menjaga keselamatan
agama dan nilai-nilai moral bagi anak keturunan.

Suatu pernikahan yang berhasil tentulah yang diharapkan setiap
pasangan. Ada beberapa kriteria yang dicetuskan para ahli dalam mengukur
keberhasilan pernikahan. Kriteria itu antara lain: 1) Awetnya suatu
pernikahan, 2) Kebahagiaan suami istri, 3) Kepuasan pernikahan, 4)
Penyesuaian seksual, 5) Penyesuaian pernikahan, 6) Kesatuan pasangan. Dari
kriteria di atas, bahwa penyesuaian diri termasuk dalam kriteria keberhasilan
pernikahan. Atwater dan Duffy menyatakan bahwa kebahagiaan perkawinan
tergantung pada apa yang terjadi saat pasangan memasuki kehidupan
perkawinan yaitu seberapa baik mereka mengalami kesesuaian dan
kecocokan.?

Dalam suatu pernikahan, tentunya terdapat permasalahan-permasalahan
yang muncul diantara kedua individu. Dikarenakan menikah adalah
mempersatukan dua individu yang memiliki latar belakang yang berbeda,

seperti nilai-nilai, sifat, karakter, atau kepribadian, agama, budaya, suku

2 lis Ardhianita & Budi Andayani, 2012, Kepuasan Pernikahan Ditinjau dari Berpacaran
dan Tidak Berpacaran, Jurnal Psikologi volume 32, No. 2, hal. 111.



bangsa, kelebihan dan kelemahan.® Dari beberapa perbedaan tersebut maka
perlu penyesuaian diri diantara kedua individu tersebut.

Menurut Musthofa Fahmi, penyesuaian diri dalam ilmu jiwa adalah
proses dinamika yang bertujuan untuk mengubah kelakuannya agar terjadi
hubungan yang lebih sesuai antara dirinya dan lingkungannya.*

Pada pasangan yang menikah tanpa melalui proses pacaran maka banyak
hal yang bagi kedua individu tersebut menjadi suatu hal yang sulit karena
pasangan tersebut banyak belum mengetahui dan mengerti tentang satu sama
lainnya, sehingga banyak hal yang harus disesuaikan maka dari itu
penyesuaian perkawinan ini sangat menentukan perjalanan rumah tangga
yang mereka bangun selanjutnya.

Proses penyesuaian diri menurut Schneiders, setidaknya melibatkan tiga
unsur yaitu: 1) Motivasi dan proses penyesuaian diri: Faktor motivasi dapat
dikatakan sebagai kunci untuk memahami proses penyesuaian diri. 2) Sikap
terhadap realitas dan proses penyesuaian diri: Berbagai aspek penyesuaian
diri ditentukan oleh sikap dan cara individu bereaksi terhadap manusia
sekitarnya, benda-benda, dan hubungan-hubungan yang membentuk realitas.
3) Pola dasar penyesuaian diri.> Banyak fenomena dimana tanpa ada rasa
cinta sebelumnya dalam suatu pernikahan, tetapi pernikahan tersebut dapat

berlangsung dan menuai keberhasilan. Menarik untuk dicermati mengapa

3 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, (Jakarta: PT Grasindo Anggota
Ikapi, 2003), hal. 158.

4 Musthafa Fahmy, Penyesuaian Diri: Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan
Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), hal. 14.

> Muhammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 176.



zaman dahulu banyak pasangan muda yang berhasil menjalani bahtera rumah
tangga, padahal mereka menikah tanpa melalui proses pacaran. Namun dalam
proses penyesuaian diri bukan berarti tanpa masalah.

Hurlock menyebutkan bahwa selama tahun pertama dan kedua
perkawinan pasangan suami istri biasanya harus melakukan penyesuaian
utama satu sama lain, terhadap anggota keluarga masing-masing, dan teman-
temannya. Sementara mereka sedang melakukan penyesuaian, sering timbul
ketegangan emosional dan ini dipandang sebagai periode balai keluarga
muda. Setelah mereka saling menyesuaikan satu sama lain, dengan anggota
keluarga dan dengan kawan-kawan, mereka perlu menyesuaikan dengan
kedudukan mereka sebagai orang tua. Hal ini bisa menambah problem
penyesuaian terhadap penyesuaian yang dilakukan.®

Menurut Sunarto dan Hartono, faktor yang mempengaruhi penyesuaian
diri antara lain: 1) Faktor internal: a) Kondisi-kondisi fisik, termasuk
didalamnya keturunan, konstitusi fisik, susunan saraf, kelenjar, dan sistem
otot, kesehatan, penyakit, dan sebagainya. b) Perkembangan dan kematangan,
khususnya kematangan intelektual, sosial, moral, dan emosional. c) Penentu
psikologis, termasuk di dalamnya pengalaman belajarnya, pengkondisian,
penentu diri, frustasi, dan konflik. 2) Faktor eksternal: a) Kondisi lingkungan,
khususnya keluarga dan sekolah. b) Penentu kultural, termasuk agama.’

Peneliti menggunakan emotion focused coping dalam menangani

® Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1993), hal. 289.

7 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
hal. 229.



permasalahan penyesuaian diri yang dialami oleh seorang istri di Jemur
Wonosari Gang Lebar Surabaya yang dijodohkan.

Emotion focused coping adalah suatu usaha untuk mengontrol respons
emosional terhadap situasi yang sangat menekan. Emotion focused coping
cenderung dilakukan apabila individu tidak mampu atau merasa tidak mampu
mengubah kondisi yang stressful, yang dilakukan individu adalah mengatur
emosinya.® Sebagai contoh seorang istri di Jemur Wonosari Gang Lebar
Surabaya merasa kurang bisa menyesuaikan diri dengan suaminya
dikarenakan suaminya adalah pilihan orang tuanya bukan atas pilihannya
sendiri. Si istri merasa dirinya tidak cocok dengan sifat suaminya yang
menurutnya kurang cocok dengan sifatnya. Di saat si istri memiliki masalah
dengan suaminya si istri meluapkan emosinya kepada anaknya dengan
memarahinya tanpa sebab. Dalam situasi tersebut, si istri bisa mencari
dukungan emosi dari sahabat atau keluarga dan mengalihkan diri atau
menyibukkan diri dengan melakukan aktivitas-aktivitas yang disukainya.
Seperti olahraga, atau menonton film untuk mengalihkan perhatian dari
masalah.

Selain dengan menggunakan teknik emotion focused coping peneliti juga
menggunakan Bimbingan Konseling Islam untuk menangani kesulitan
penyesuaian diri yang dialami oleh seorang istri di Jemur Wonosari Gang
Lebar Surabaya. Dengan proses Bimbingan Konseling Islam ini diharapkan

mampu memecahkan masalah yang dialami konseli dengan melalui

8 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi: Sebuah Panduan Cerdas

Bagaimana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup Anda, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal.

104.



pembelajaran, dengan menggunakan pendekatan agama, sehingga dengan
bantuan tersebut diharapkan konseli mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapinya dan akhirnya memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk menelaah lebih lanjut
mengenai bagaimana proses “Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan
Emotion Focused Coping Dalam Menangani Kesulitan Penyesuaian Diri
Seorang Istri Di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya™.
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan emotion
focused coping dalam menangani kesulitan penyesuaian diri seorang istri
di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya?
2. Bagaimana hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan emotion
focused coping dalam menangani kesulitan penyesuaian diri seorang istri
di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan
emotion focused coping dalam menangani kesulitan penyesuaian diri

seorang istri di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya.



2.

Untuk mengetahui Bimbingan dan Konseling Islam dengan emotion
focused coping dalam menangani kesulitan penyesuaian diri seorang istri

di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wahana

pengembangan ilmu dan bahan kajian serta menambah wawasan baru

bagi peneliti dan praktisi dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam.
Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan pedoman bagi peneliti

yang ingin meneliti mengenai Bimbingan dan Konseling Islam dengan

emotion focused coping dan penyesuaian diri yang lebih luas.

Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
wawasan dan pengalaman bagi peneliti untuk dapat memberikan
layanan konseling yang terbaik bagi konselinya.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
dalam emotion focused coping dalam menangani kesulitan
penyesuaian diri seorang istri di Jemur Wonosari Gang Lebar

Surabaya.



E. Definisi Konsep

1.

2.

Bimbingan Konseling Islam

Menurut Aunur Rahim Fagih, Bimbingan Konseling Islam adalah
proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali
eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT yang seharusnya dalam
kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan
petunjuk dari Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat”.°

Sedangkan menurut Ahmad Mubarok, “Bimbingan Konseling Islam
adalah suatu pemberian bantuan kepada seorang atau kelompok orang
yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan
tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni
dengan membangkitkan kekuatan getaran batin di dalam dirinya untuk
mendorong mengatasi masalah yang dihadapinya”.°

Jadi Bimbingan Konseling Islam merupakan sebuah metode terapi
Islam yang digunakan untuk membantu mengoptimalkan potensi yang
dimiliki individu, sehingga individu dapat menghadapi permasalahan-
permasalahan hidupnya secara mandiri, dan dapat menjadi insan yang
selalu optimis dalam menjalani kehidupan.
Emotion Focused Coping

Emotion focused coping adalah suatu usaha untuk mengontrol

respons emosional terhadap situasi yang sangat menekan. Emotion

® Aunur Rahim Fagih, Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2004), hal. 4.
10 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus Cet 1, (Jakarta: Bina Rencana

Pariwara, 2004), hal. 4-5.



focused coping cenderung dilakukan apabila individu tidak mampu atau
merasa tidak mampu mengubah kondisi yang stressful, yang dilakukan
individu adalah mengatur emosinya.'! Sebagai contoh seorang istri di
Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya merasa kurang bisa menyesuaikan
diri dengan suaminya dikarenakan suaminya adalah pilihan orang tuanya
bukan atas pilihannya sendiri. Si istri merasa dirinya tidak cocok dengan
sifat suaminya yang menurutnya kurang cocok dengan sifatnya. Di saat si
istri memiliki masalah dengan suaminya si istri meluapkan emosinya
kepada anaknya dengan memarahinya tanpa sebab. Dalam situasi
tersebut, si istri bisa mencari dukungan emosi dari sahabat atau keluarga
dan mengalihkan diri atau menyibukkan diri dengan melakukan aktivitas-
aktivitas yang disukainya. Seperti olahraga, atau menonton film untuk
mengalihkan perhatian dari masalah.

Berdasarkan uraian di atas, emotion focused coping adalah usaha
penyelesaian masalah yang dilakukan oleh individu dengan melakukan
pengaturan emosional terhadap stress.

3. Penyesuaian Diri

Pengertian penyesuaian diri (adaptasi) pada awalnya berasal dari
pengertian yang didasarkan pada ilmu biologi, yaitu dikemukakan oleh
Charles Darwin yang terkenal dengan teori evolusi. la mengatakan
“genetic changes can improve the ability of organisms to survive,

reproduce, and, in animals, raise offspiring, this process is called

11 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi: Sebuah Panduan Cerdas
Bagaimana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup Anda, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal.
104.
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adaptation”. Arinya tingkah laku manusia dapat dipandang sebagai

reaksi terhadap berbagai tuntutan dan tekanan lingkungan tempat ia

hidup, seperti cuaca dan berbagai unsur alami lainnya.?

Menurut Prof. Musthafa Fahmy, proses penyesuaian diri adalah
dinamika yang bertujuan untuk mengubah kelakuan agar terjadi
hubungan yang lebih sesuai antara dirinya dan lingkungannya.t?

Dari beberapa definisi di atas dapat dijelaskan bahwa penyesuaian
diri adalah proses merubah diri untuk mewujudkan kesesuaian antara diri
dengan lingkungan, baik itu merubah diri agar sesuai dengan lingkungan
atau merubah lingkungan agar sesuai dengan individu dengan cara-cara
yang dapat diterima oleh diri individu itu sendiri maupun oleh
lingkungan.

Jadi maksud dari judul skripsi yang peneliti angkat yaitu “Bimbingan dan
Konseling Islam dengan Emotion Focused Coping dalam Menangani
Kesulitan Penyesuaian Diri Seorang Istri di Jemur Wonosari Gang Lebar
Surabaya” adalah satu upaya atau tindakan yang mendasar dari seorang
konselor untuk mengetahui bagaimana proses Bimbingan dan Konseling
Islam dengan emotion focused coping dalam menangani kesulitan
penyesuaian diri seorang istri dan bagaimana hasil Bimbingan dan Konseling
Islam dengan emotion focused coping dalam menangani kesulitan

penyesuaian diri seorang istri di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya.

12 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2006), hal. 194.

13 Musthafa Fahmy, Penyesuaian Diri: Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan
Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), hal. 14.
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F. Metode Penelitian
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan.
Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat,
merumuskan dan menganalisa suatu yang diteliti sampai menyusun laporan.*
Jadi metode penelitian merupakan suatu strategi yang umum dilakukan
untuk mencoba pengumpulan data serta menganalisanya. Adapun metode
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis penelitian dan Pendekatan
Judul penelitian yang membahas masalah pribadi, dan penelitian ini
akan mengkaji dan mendeskripsikan tentang bimbingan dan konseling
Islam dengan emotion focused coping dalam menangani kesulitan
penyesuaian diri seorang istri di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya.
Adapun fokus penelitian ini adalah bagaimana proses penerapan
bimbingan dan konseling Islam dengan emotion focused coping dalam
menangani kesulitan penyesuaian diri seorang istri di Jemur Wonosari
Gang Lebar Surabaya, maka dalam pelaksanaannya penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus sehingga bisa mengetahui lebih
mendalam dan terperinci tentang suatu permasalahan atau fenomena

yang hendak diteliti,® dan menggunakan jenis penelitian kualitatif,

14 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
1997), hal. 1.

15 Tohirin, Metode Penelitian Kualitataif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 20.
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sehingga dalam laporan hasil penelitian diungkapkan secara apa adanya
dalam bentuk uraian naratif.

2. Subyek Penelitian

Nama : Musyawamah
Tempat/Tanggal Lahir : Jombang, 12 April 1986
Alamat : Jalan Jemur Wonosari Gang Lebar 45

3. Tahap-Tahap Penelitian
a. Tahap pra-lapangan
Peneliti  melakukan  observasi  pendahuluan  melalui
pengamatan dan mencari suatu informasi dari salah satu
sebagian sumber terhadap sesuatu, yang dijadikan tempat
untuk memperoleh judul, dan yang sesuai dengan gambaran
umum keadaan di lapangan serta memperoleh kepastian
antara judul dan kenyataan yang ada di lapangan.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Peneliti berusaha menerapkan Bimbingan dan Konseling
Islam dengan emotion focused coping dalam menangani
kesulitan penyesuaian diri seorang istri di Jemur Wonosari
Gang Lebar Surabaya.
c. Tahap Penyelesaian
Tahap  selanjutnya  menganalisis data yang telah

dikumpulkan selama kegiatan lapangan.
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4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data adalah hasil pencatatan baik yang berupa fakta
ataupun angka, dengan kata lain segala fakta dan angka yang
dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Penelitian akan kurang
valid jika tidak ditemukan jenis data atau sumber datanya. Adapun
jenis data penelitian ini adalah :

1) Data primer adalah inti dari penelitian ini, yaitu proses dalam
pemberian emotion focused coping dalam menangani kesulitan
penyesuaian diri seorang istri di Jemur Wonosari Gang Lebar
Surabaya. yang diambil dari observasi di lapangan, tingkah
laku, kegiatan keseharian, dan latar belakang serta respon dari
seorang istri yang telah diberikan emotion focused coping.

2) Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua
atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.t
Diperoleh dari keadaan lingkungan seperti keluarga dan
lingkungan rumahnya.

b. Sumber Data
Untuk mendapat keterangan dan informasi, peneliti

mendapatkan informasi dari sumber data, yang dimaksud sumber

16 Berhan Bungin, Metode Penelitian Sosial : Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128.
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data adalah subjek dari mana data diperoleh.!” Adapun yang

dijadikan sumber data adalah :

1) Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung
dari konseli yakni Musyawamah serta didapat dari peneliti
sebagai konselor.

2) Sumber data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari
perpustakaan yang digunakan untuk mendukung dan
melengkapi data primer.8

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian, membutuhkan data-data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan data-data
tersebut perlu menggunakan metode yang cocok.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode untuk
memperoleh data, diantaranya yaitu:
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Metode observasi digunakan
untuk mencatat gejala dan fenomena yang tampak saat kejadian
berlangsung.*®
Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi langsung

karena pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hal. 129.

18 Hartono Boy Soedarmaji, Psikologi Konseling, (Surabaya: Press UNIPA, 2006), hal. 58.

19 Huzaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung:
Bumi Aksara, 1996), hal. 54.



15

terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh
observer.2 Observer berada di luar wilayah dan sebagai pengamat
belaka.?!

Adapun observasi yang dilakukan peneliti yakni dengan cara
mengamati kegiatan sehari-hari seorang istri tersebut. Dikarenakan
peneliti adalah penghuni kos di rumah seorang istri tersebut, maka
peneliti bisa masuk ke rumah seorang istri dengan leluasa. Peneliti
masuk ke rumah seorang istri untuk mengetahui sikap seorang istri
dalam menyesuaikan dirinya dan bagaimana emotion focused coping
yang dilakukan oleh seorang istri tersebut.

Metode Interview atau wawancara

Interview disebut juga wawancara adalah pengumpulan data
melalui tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan pendidikan.??

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh informasi dari
wawancara dengan seluruh keluarga istri dan suami terutama orang
tua dan seorang istri tersebut guna mengetahui bagaimana emotion
focused coping dan penyesuaian diri seorang istri di Jemur Wonosari
Gang Lebar Surabaya.

Adapun pertanyaan-pertanyaan Yyang ditanyakan adalah

mengenai kondisi penyesuaian diri seorang istri, bagaimana proses

112.

20 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1986), hal.

21 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 77.
22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta: Andi Offset, 1986), hal. 193.
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penyesuaian diri seorang istri, bagaimana faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri seorang istri, dan bagaimana emotion focused
coping dalam menangani kesulitan penyesuaian diri seorang istri di
Jemur Wonosari Gang Lebar Wonocolo Surabaya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monument dari seseorang.?

Dalam penelitian ini, dokumen yang dikumpulkan oleh peneliti
yakni berupa foto, dan gambar hidup kegiatan sehari-hari seorang
istri di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya.

6. Teknik Analisa Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan
pola, dan menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.?*

Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli
metodologi penelitian. Menurut Lexy J. Moleong analisis data adalah
proses mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam pola, kategori
dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dari

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 240.

24 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 248.
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pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa analisis data adalah rangkaian
kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademik dan
ilmiah.

Dalam proses analisis data peneliti melakukan klarifikasi data
dengan cara memilah-milah data sesuai dengan kategori yang disepakati.
Teknik analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data
diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif yaitu setelah data
terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data
tersebut.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah
deskriptif komparatif atau biasa disebut dengan metode perbandingan
tetap. Teknik ini secara tetap membandingkan kategori satu dengan
kategori yang lain.?

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan seorang istri mengalami kurangnya penyesuaian diri dan
dampak yang dialami seorang istri tersebut, dengan menggunakan
analisis deskriptif.

Deskriptif komparatif digunakan untuk menganalisa proses
konseling antara teori dan kenyataan dengan cara membandingkan teori

yang ada dengan pelaksanaan eomotion focused coping Yyang dilakukan

% | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
g J Yy
2002), hal. 288.
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oleh konselor di lapangan, serta apakah terdapat perbedaan pada konseli
antara sebelum dan sesudah melakukan emotion focused coping.
Dalam proses analisa data peneliti menggunakan tiga tahapan
kegiatan, diantaranya yaitu:
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Agar data-data dapat memberikan penjelasan yang jelas.?
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Dengan penyajian data maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
sehingga dari situ dapat diambil hipotesis dan pengambilan
tindakan.?’
c. Analisa Data
Analisa data ini bertujuan untuk menyederhanakan data-data
yang ada sehingga menjadi lebih mudah untuk dipahami. Menurut
Laxy, penelitian kualitatif menggunakan data secara induktif.?®
Metode induktif adalah suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan

hasil penelitian dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal

26 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 92.
27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 95.
28 |_exy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 178.
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atau masalah yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan

yang bersifat umum.?
Keabsahan Data

Keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut, dan teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber yang lainnya.°

Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memafaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik,
dan teori. Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung
dan observasi tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan
dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakuan dan kejadian yang
kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil benang merah yang
menghubungkan di antara keduanya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan akan melengkapi dalam memperolen data primer dan
sekunder, observasi dan interview digunakan untuk menjaring data

primer yang berkaitan pengambilan keputusan.®!

29 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 57.
30 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 178.
31 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 178.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam menelaah skripsi ini, maka dalam
penyusunannya dibuat sistematika sebagai berikut:

Bagian awal, berisi tentang judul penelitian (sampul), persetujuan
pembimbing, pengesahan tim penguji, motto dan persembahan, pernyatan
otentitas skripsi, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.

Bab I, dalam bab ini berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,
metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab 11, dalam bab ini berisi tinjauan pustaka yang meliputi kajian teoritik
dan penelitian terdahulu yang relevan.

Bab Ill, dalam bab ini berisi penyajian data yang terdiri dari deskripsi
umum objek penelitian dan deskripsi hasil penelitian.

Bab 1V, dalam bab ini berisi analisis data.

Bab V, dalam bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir, dalam bagian akhir ini berisi tentang daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan biodata peneliti.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bimbingan dan Konseling Islam

1.

Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Secara etimologis, Bimbingan dan Konseling terdiri atas dua kata
yaitu “bimbingan” (terjemahan dari kata guidance) dan “konseling”
(diadopsi dari kata counseling). Secara harfiah istilah “guidance” dari
akar kata “guide” berati mengarahkan (to direct), membantu (to pilot),
mengelola (to manage), dan menyetir (to steer).?

Arthur J. Jones mengartikan bahwa dalam proses bimbingan ada dua
orang yakni pembimbing dan yang dibimbing, dimana pembimbing
membantu si terbimbing sehingga si terbimbing mampu membuat
pilihan-pilihan, menyesuaikan diri, dan memecahkan masalah-masalah
yang dihadapinya.?

Dari pengertian bimbingan yang dijelaskan oleh pakar bimbingan
dan konseling tersebut, dapat dijelaskan bahwa bimbingan merupakan
bantuan yang diberikan seorang pembimbing kepada seorang individu
maupun kelompok agar individu maupun kelompok yang dibimbing
tersebut dapat mencapai kemandirian dengan mempergunakan berbagai

bahan, melalui interaksi, dan pemberian nasehat serta gagasan dalam

L Syamsu Yusuf, LN, Landasan Bimbingan dan Konseling, cet.ke 3, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 5.
2 Sofyan S. Wilis, Konseling Individu Teori dan Praktek, (Bandung: Alvabeta CV, 2010),

hal. 11.
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suasana asuhan dan berdasarkan norma-norma yang berlaku sehingga
akan mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidupnya.

Sedangkan pengertian konseling dalam bahasa inggris, counseling
dikaitkan dengan kata counsel yang diartikan sebagai berikut: nasehat (to
abtain counsel), anjuran (to give counsel), pembicaraan (to take counsel).
Dengan demikian counseling dapat diartikan sebagai pemberian nasehat,
pemberian anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar pikiran.

Prayitno memberikan pengertian singkat, konseling yaitu: proses
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara oleh seorang ahli
(disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu
masalah (disebut konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang
dihadapi oleh konseli.*

Dari pemaparan pengertian konseling di atas dapat dijelaskan bahwa
konseling itu merupakan suatu proses bantuan yang dilakukan antar
pribadi dimana satu orang dibantu oleh satu orang lainnya untuk
meningkatkan suatu pemahaman dan kecakapan dalam menemukan suatu
masalah yang dihadapi dan menghasilkan sebuah solusi.

Setelah diketahui arti dari bimbingan dan konseling, maka kemudian
dalam hal ini, perlu diketahui juga maksud dari peneliti dalam
mendefinisikan Bimbingan dan Konseling Islam itu sendiri, adalah

sebagai berikut:

3 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling,
Cet.ke 3, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 21.

4 Prayitno,Erma Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jogjakarta:
Depdikbud dan PT. Rineka Cipta, 1999), hal. 105.
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Menurut Aunur Rohim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam
merupakan proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu
menjalani hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT.,
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.®

Konseling Islami adalah aktifitas yang bersifat “membantu”,
dikatakan membantu karena pada hakikatnya individu sendirilah yang
perlu hidup sesuai tuntunan Allah (jalan yang lurus) agar mereka selamat.
Karena posisi konselor bersifat membantu, maka konsekuensinya
individu sendiri yang harus aktif belajar memahami dan sekaligus
melaksanakan tuntunan Islam (Al-Quran dan Sunnah Rasul-Nya). Pada
akhirnya diharapkan agar individu selamat dan memperoleh kebahagiaan
yang sejati di dunia dan akhirat.

Sedangkan Samsul Munir menjelaskan bahwa, Bimbingan dan
Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinyu, dan
sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi
atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan
Hadits Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras
dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Hadits. Apabila internalisasi
nilai-nilai yang terkandung dalam Al- Qur’an dan Hadits telah tercapai
dan fitrah beragama itu telah berkembang secara optimal, maka individu

tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah SWT.,

hal. 4.

5> Aunur Rohim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta : UIl Press, 2004),
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dengan manusia dan alam semesta sebagai manifestasi dari peranannya
sebagai khalifah di muka bumi yang sekaligus juga berfungsi untuk
mengabdi kepada Allah SWT.®

Dari beberapa definisi di atas dapat dijelaskan bahwa Bimbingan dan
Konseling Islam adalah suatu proses atau aktifitas pemberian bantuan
berupa bimbingan kepada individu yang membutuhkan, untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya agar konseli dapat
mengembangkan potensi akal fikiran dan kejiwaannya, keimanan serta
dapat menanggulangi problematika hidupnya dengan baik dan benar
secara mandiri berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, sehingga
dalam hidupnya mendapat petunjuk dari Allah SWT.
Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam pada dasarnya adalah
sejalan dengan maksud dan tujuan syariat Islam, yang oleh al-Syatibi
dijabarkan menjadi empat tujuan pokok, yaitu: Pertama, Syariat Islam
ditegakkan untuk dipahami manusia. Kedua, untuk memperkuat manusia
dalam ketentuan agama. Ketiga, untuk mengentas manusia dari
cengkraman dan tipu daya hawa nafsunya. Keempat, untuk mencapai
kemaslahatan dunia dan akhiratnya. Aunur Rohim Fagih membedakan
tujuan Bimbingan dan Konseling Islam dalam dua kategori, yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus. Menurutnya, tujuan umum Bimbingan dan

Konseling Islam adalah membantu individu dalam mewujudkan potensi

& Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), Hal. 23.
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dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup

dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan khususnya diuraikan menjadi tiga

kategori, yaitu:

a.

b.

Membantu individu dalam memahami situasi dan potensi dirinya.
Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.
Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik, sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi

dirinya dan orang lain.”

Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Aunur Rohim Fagih menyebutkan fungsi Bimbingan dan Konseling

Islam dikelompokkan pada tiga bentuk, yaitu:

a.

Fungsi preventif, yaitu membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya sendiri.

Fungsi kuratif, atau korektif, yakni membantu individu memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

Fungsi preservatif, yakni membantu individu menjaga agar situasi
dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi
baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (in state of good).
Fungsi developmental atau pengembangan, yakni membantu

individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang

" Aunur Rohim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta : UIl Press, 2004),

hal. 36-37.
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telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak
memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah baginya.®

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa fungsi dari

Bimbingan dan Konseling Islam adalah untuk preventif, kuratif,

preservatif, dan pengembangan atau developmental. Sehingga dapat

diharapkan konseli mendapat ketentraman dan ketenangan batin dengan

mengharap keridhaan Allah SWT.

Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam

Dalam pelaksanaan pelayanan Bimbingan dan Konseling Islam

memiliki asas-asas, yaitu ketentuan-ketentuan yang harus diterapkan

dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam. Berikut adalah asas-

asas dalam Bimbingan dan Konseling Islam :°

a.

Asas Kerahasiaan, memiliki arti bahwa segala sesuatu yang
dibicarakan konseli kepada konselor tidak boleh disampaikan pada
orang lain. Asas ini merupakan salah satu kunci agar Bimbingan dan
Konseling Islam dapat berjalan dengan baik.

Asas Kesukarelaan, proses Bimbingan dan Konseling Islam harus
berlangsung atas dasar kesukarelaan baik dari pihak konseli maupun
konselor. Konseli diharapkan suka rela dan tanpa ragu-ragu
menyampaikan masalahnya serta menceritakan segala fakta dan hal

yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi. Asas

8 Aunur Rohim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta : UIl Press, 2004),

hal. 37.

® Prayitno dan Erna Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,
(Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal. 115.
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kesukarelaan bagi konselor memiliki arti bahwa dalam memberikan
bantuan haruslah tidak dengan terpaksa dan dilakukan dengan ikhlas.

c. Asas Keahlian, usaha Bimbingan dan Konseling Islam perlu
dilakukan asas keahlian secara teratur dan sistematik dengan
menggunakan prosedur, teknik, dan alat (instrumen) yang memadai.

d. Asas Alih Tangan, dalam proses pemberian layanan Bimbingan dan
Konseling Islam asas alih tangan terjadi jika konselor sudah
mengerahkan segenap kemampuannya untuk membantu konseli,
namun konseli yang bersangkutan belum dapat terbantu sebagaimana
yang diharapkan, maka konselor dapat mengirim konseli tersebut
kepada petugas atau badan yang lebih ahli seperti Psikiater, Dokter,
dan Psikolog.

e. Asas Saling Menghargai dan Menghormati, dalam Bimbingan dan
Konseling Islam, kedudukan konselor dengan konseli pada dasarnya
sama atau sederajat, perbedaannya terletak pada fungsinya saja,
yakni pihak yang satu memberikan bantuan dan yang satu menerima
bantuan. Hubungan yang terjalin antara pihak konseli merupakan
hubungan yang saling menghormati sesuai dengan kedudukan

masing-masing sebagai makhluk Allah.*

10 Aswadi, Iydah Dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan dan Konseling
Islam, (Surabaya : Dakwah Digital Press, 2009), hal 31.
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5. Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam
Adapun prinsip secara teknik, praktek konseling Islam dapat
menggunakan konseling modern, tetapi semua filosofis, Bimbingan dan

Konseling Islam harus berdiri diatas prinsip ajaran agama Islam, antara

lain:!

a. Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama yang
merupakan pekerjaan mulia.

b. Konseling Islam harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah yang
dikerjakan semata-mata mengharap ridho Allah.

c. Tujuan praktis konseling Islam adalah mendorong konseli agar
selalu ridho terhadap hal-hal yang bermanfaat dan alergi terhadap
hal-hal yang mudhorot.

d. Konseling Islam juga menganut prinsip bagaimana konseli dapat
keuntungan dan menolak kerusakan.

e. Meminta dan memberi bantuan hukumnya wajib bagi setiap orang
yang membutuhkan.

f. Proses pemberian konseling harus sejalan dengan tuntutan syari'at
Islam.

g. Pada dasarnya menusia memiliki kebebasan untuk memutuskan

sendiri perbuatan baik dan yang akan dipilih.

% Aswadi, Iydah Dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan dan Konseling
Islam, (Surabaya : Dakwah Digital Press, 2009), hal 31-32.
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6. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam??
a. Konselor

Konselor adalah orang yang bermakna bagi konseli, konselor
menerima konseli apa adanya dan bersedia dengan sepenuh hati
membantu konseli dalam mengatasi masalahnya walau saat kritis
sekalipun. Adapun syarat menjadi konselor antara lain:

1) Kemampuan professional.

2) Sifat kepribadian yang baik.

3) Kemampuan bermasyarakat dengan baik.
4) Takwa kepada Allah.

Dari beberapa syarat di atas, pada hakikatnya seorang
konselor haruslah mempunyai kemampuan melakukan bimbingan
dan konseling, serta bisa mempertanggung-jawabkan pekerjaannya
sebagai konselor.

b. Konseli

Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian
sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan
bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya. Namun, demikian

keberhasilan dalam mengatasi masalah itu sebenarnya sangat

12 Zidayatul Fildza Dan Ragwan Albaar, Bimbingan Konseling Islam
Dengan Teknik Modeling Dalam Mengatasi Polah Asuh Otoriter Orang Tua,
(Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol 01 Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2011)
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ditentukan oleh pribadi konseli itu sendiri. Setidaknya ada beberapa
sikap dan sifat yang harus dimiliki konseli untuk memudahkan
dalam proses konseling:
1) Terbuka
Konseli yang terbuka akan sangat membantu jalannya
proses konseling.
2) Bersikap jujur
Konseli harus mengemukakan semua permasalahannya
dengan jujur tanpa ada yang ditutupi.
3) Sikap percaya
Konseli harus percaya bahwa konselor adalah orang yang
tidak akan membocorkan rahasia konselinya.
4) Bertanggung jawab
Tanggung jawab konseli untuk mengatasi permasalahannya
sendiri sangat penting bagi kesuksesan proses konseling.
Masalah
Masalah adalah semua hal yang dapat menghambat di dalam

mencapai tujuan.
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7. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam®?
a. Langkah identifikasi kasus
Langkah pertama ini adalah dimaksudkan untuk mengumpulkan
data dari berbagai macam sumber yang berfungsi untuk mengetahui
kasus beserta gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini konselor
mencatat kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus
yang mana yang akan mendapat bantuan terlebih dahulu.
b. Langkah diagnosis
Langkah diagnosis adalah langkah untuk menetapkan masalah
yang dihadapi beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan
yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan mengadakan studi
kasus dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data,
setelah data terkumpul kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi
serta latar belakangnya.
c. Langkah prognosis
Langkah prognosis ini merupakan langkah untuk menetapkan
jenis bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membantu
konseli menangani masalahnya, dari diagnosis di atas.
d. Terapi
Dalam hal ini konselor dan konseli bersama melakukan proses
terapi guna meringankan beban masalah yang konseli hadapi,

terutama tentang keputusan yang diambilnya.

13 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah,
(Bandung : CV. limu, 1975), hal. 104-106.
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e. Evaluasi dan follow up

Setelah konseli dan konselor bersama—sama melakukan proses
terapi mencari dan menemukan solusi yang terbaik bagi masalah
konseli, maka kemudian masuk kepada tahap Evaluasi ini adalah
penilaian terhadap alternatif atau putusan yang diambil oleh konseli
baik dari segi kelebihan maupun segi kekurangan putusan konseli
tersebut. Tahap ini juga merupakan tindak lanjut yang berguna untuk
mengetahui tingkat keberhasilan konseling yang telah berlangsung,
yakni disini konselor mengamati dan memantau konseli agar jangan

sampai kembali ke dalam masalah yang lain.

B. Emotion Focused Coping
1. Pengertian Coping
Rasmun mengatakan bahwa coping adalah dimana seseorang yang
mengalami stress atau ketegangan psikologik dalam menghadapi masalah
dalam kehidupan sehari-hari yang memerlukan kemampuan pribadi
maupun dukungan dari lingkungan, agar dapat mengurangi stress yang
dihadapinya. Dengan kata lain, coping adalah proses yang dilalui
individu dalam menyelesaikan situasi stressful. Coping tersebut adalah
respon individu terhadap situasi yang mengancam dirinya baik fisik
maupun psikologik.'*

Lazarus dan Folkman mendefinisikan coping sebagai suatu proses

mengelola tuntutan (internal atau eksternal) yang ditaksir sebagai beban

14 Rasmun, Stres, Coping dan Adaptasi, Teori dan Pohon Masalah Keperawatan, (Jakarta:
Sagung Seto, 2004), hal.29.
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karena di luar kemampuan diri individu. Lazarus dan Folkman membagi
coping dalam dua kategori, yaitu: diarahkan pada upaya mengatasi
ancaman atau tantangan dengan mengubah hubungan yang bermasalah
dengan lingkungan. Dalam hal ini, individu memfokuskan pada masalah
atau situasi spesifik yang telah terjadi, sambil mencoba menemukan cara
untuk mengubahnya atau menghindarinya dikemudian hari. Coping ini
disebut juga strategi terfokus masalah (problem focused coping).
Sedangkan strategi terfokus emosi (emotion focused coping), individu ini
tidak berusaha untuk merubah masalah atau situasi stress, tetapi
mengubah persepsi atau reaksi emosinya.’®

Weiten dan Llyod mengemukakan bahwa coping merupakan upaya-
upaya untuk mengatasi, mengurangi atau mentoleransi ancaman atau
beban perasaan yang terjadi karena stress.®

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka coping adalah upaya-
upaya yang dilakukan individu dalam menghadapi situasi penuh tekanan
atau yang mengancam dirinya dengan menggunakan sumber daya yang
ada untuk mengurangi tingkat stress atau tekanan yang dialami.
Pengertian Emotion Focused Coping

Emotion focused coping adalah suatu usaha untuk mengontrol
respons emosional terhadap situasi yang sangat menekan. Emotion
focused coping cenderung dilakukan apabila individu tidak mampu atau

merasa tidak mampu mengubah kondisi yang stressful, yang dilakukan

97-98.

15 Siti Nur Asiyah, Psikologi Kesehatan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Pres, 2014), hal.

16 Siti Nur Asiyah, Dzikir Meningkatkan Imunitas, (Pustaka Kaiswara, 2011), hal. 25.
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individu adalah mengatur emosinya.l’” Sebagai contoh seorang istri di
Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya merasa kurang bisa menyesuaikan
diri dengan suaminya dikarenakan suaminya adalah pilihan orang tuanya
bukan atas pilihannya sendiri. Si istri merasa dirinya tidak cocok dengan
sifat suaminya yang menurutnya kurang cocok dengan sifatnya. Di saat si
istri memiliki masalah dengan suaminya si istri meluapkan emosinya
kepada anaknya dengan memarahinya tanpa sebab. Dalam situasi
tersebut, si istri bisa mencari dukungan emosi dari sahabat atau keluarga
dan mengalihkan diri atau menyibukkan diri dengan melakukan aktivitas-
aktivitas yang disukainya. Seperti olahraga, atau menonton film untuk
mengalihkan perhatian dari masalah.

Jenis coping ini mengacu pada upaya mengurangi dan
menghilangkan dan mentoleransi tekanan-tekanan yang dibangkitkan
oleh lingkungan yang bermasalah. Dengan kata lain, individu yang
menggunakan coping jenis ini, tidak berusaha untuk merubah masalah
atau situasi stress, tetapi mengubah persepsi atau reaksi emosinya.8

Menurut Sarafino, emotion focused coping merupakan pengaturan
respons emosional dari situasi yang penuh stress, individu dapat
mengatur respons emosinya dengan beberapa cara, antara lain adalah
dengan mencari dukungan emosi dari sahabat atau keluarga, melakukan

aktivitas yang disukai, seperti olahraga atau nonton film untuk

" Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi: Sebuah Panduan Cerdas
Bagaimana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup Anda, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal.
104.

18 Siti Nur Asiyah, Psikologi Kesehatan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Pres, 2014), hal. 98.
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mengalihkan perhatian dari masalah, bahkan tak jarang dengan
penggunaan alkohol atau obat-obatan. Cara lain yang bisa digunakan
individu dalam pengaturan emosinya adalah dengan berpikir dan
memberikan penilaian mengenai situasi yang stressful. Sebagai contoh,
ketika terjadi perceraian pada sepasang suami istri maka yang sering
terjadi adalah pikiran yang mengatakan bahwa, “Aku sesungguhnya tidak
benar-benar membutuhkannya, dan aku tetap dapat hidup tanpanya.”*®

Dari penjelasan-penjelasan tersebut, dapat dijelaskan bahwa emotion
focused coping merupakan kemampuan untuk merespon atau
menghadapi perasaan yang tidak menyenangkan dari stress dengan
melakukan cara-cara yang berorientasi pada emosi atau cara yang dapat
mengalihkan emosinya ke hal-hal yang lebih positif. Seperti melakukan
hal-hal yang disukainya.

Melihat dari kondisi permasalah konseli, peneliti mengambil terapi
yakni emotion focused coping yang berfokus pada emosi si istri yang
tidak bisa ia kendalikan. Peneliti menggunakan beberapa cara untuk
mengalihkan emosinya ke hal-hal yang lebih positif. Misalnya peneliti
meminta untuk si istri sedikit melakukan relaksasi agar emosinya tidak
meledak-ledak. Tidak hanya itu peneliti juga memberikan aktivitas-
aktivitas yang si istri sukai. Seperti mengajak si istri untuk membuat

sebuah kerajinan tangan yakni merajut. Dari hasil rajutan tersebut si istri

19 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi: Sebuah Panduan Cerdas

Bagaimana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup Anda, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal.

105.
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dapat menjualnya dan hasil penjualan tersebut dapat mengurangi beban

keuangan si istri.

Aspek-Aspek Emotion Focused Coping®
Adalah strategi penanganan stress dimana individu memberikan

respon terhadap situasi stress dengan cara emosional, terutama dengan

menggunakan penilaian defensif. Aspek-aspeknya adalah:

a. Mencari Dukungan Sosial Secara Emosional (seeking social support
for emotional reasons), merupakan upaya untuk mencari dukungan
sosial seperti, mendapat dukungan moral, simpati, atau pengertian.

b. Reinterpretasi Positif (positive reinterpretation), yaitu respon yang
dilakukan individu dengan cara mengadakan perubahan dan
pengembangan pribadi dengan pengertian yang baru dan
menumbuhkan kepercayaan akan arti makna kebenaran yang utama
yang dibutuhkan dalam hidup.

c. Penerimaan Diri (acceptance), yaitu individu menerima keadaan
yang terjadi apa adanya, karena individu menganggap sudah tidak
ada yang dapat dilakukan lagi untuk merubah keadaannya serta
membuat suasana lebih baik.

d. Penyangkalan (denial), yakni upaya untuk mengingkari dan
melupakan kejadian atau masalah yang dialami dengan cara
menyangkal semua yang terjadi (seakan-akan sedang tidak

mempunyai masalah).

20 Rasmun, Stres Coping dan Adaptasi, (Jakarta: Sagung Seto, 2004), hal. 38.
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e. Kembali Kepada Ajaran Agama (turning to religion), yaitu usaha
untuk melakukan dan meningkatkan ajaran agama yang dianut.
Aspek ini meliputi: menjalankan ajaran agama dengan baik dan
benar, berdoa, memperbanyak ibadah untuk meminta bantuan pada
Tuhan dan lain sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti juga menggunakan beberapa
aspek-aspek emotion focused coping untuk menghilangkan tekanan yang
dialami oleh si istri. Sesuai dengan kondisi yang dialami si istri, peneliti
menggunakan aspek mencari dukungan sosial secara emosional
dikarenakan masalah penyesuaian diri si istri timbul akibat si istri kurang
mendapatkan dukungan sosial seperti simpati atau pengertian dari orang-
orang terdekatnya. Sehingga si istri mencari orang yang simpati
kepadanya seperti peneliti yang dijadikan teman curhat oleh si istri.
Selain mencari dukungan sosial secara emosional, peneliti meminta si
istri untuk melupakan kejadian atau masalah yang dialami
(penyangkalan) dengan membuatnya sibuk dengan aktivitas-aktivitas
yang positif seperti membuat kerajinan tangan merajut. Peneliti juga
tidak lupa untuk meminta si istri agar memperbanyak do’a dan meminta
pertolongan kepada Allah SWT.

C. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri
Pengertian penyesuaian diri (adaptasi) pada awalnya berasal dari

pengertian yang didasarkan pada ilmu biologi, yaitu dikemukakan oleh
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Charles Darwin yang terkenal dengan teori evolusi. la mengatakan
“genetic changes can improve the ability of organisms to survive,
reproduce, and, in animals, raise offspiring, this process is called
adaptation”. Artinya tingkah laku manusia dapat dipandang sebagai
reaksi terhadap berbagai tuntutan dan tekanan lingkungan tempat ia
hidup, seperti cuaca dan berbagai unsur alami lainnya.?

Menurut Prof. Musthafa Fahmy, proses penyesuaian diri adalah
dinamika yang Dbertujuan untuk mengubah kelakuan agar terjadi
hubungan yang lebih sesuai antara dirinya dan lingkungannya.??

Penyesuaian diri adalah suatu proses yang mencakup respon mental
dan tingkah laku, dimana individu berusaha untuk dapat berhasil
mengatasi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-ketegangan,
konflik-konflik, dan frustrasi yang dialaminya.??

Menurut Bimo Walgito bahwa penyesuaian diri adalah dimana
individu dapat meleburkan diri dengan keadaan sekitarnya atau
sebaliknya individu dapat mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan
dimana diri individu sebagai apa yang diinginkan oleh individu itu
sendiri.?* Menurut Syamsu Yusuf penyesuaian diri merupakan suatu

proses yang melibatkan respon mental dan perbuatan individu dalam

21 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2006), hal. 194.

22 Musthafa Fahmy, Penyesuaian Diri: Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan
Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), hal. 14.

23 Desmita R., Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hal.
192.

24 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002), hal.
52.
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upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan mengatasi ketegangan,
frustasi dan konflik dengan memperhatikan norma-norma atau tuntutan-
tuntutan lingkungan dimana ia hidup.?

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan, dapat
dijelaskan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses dinamis yang
bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang
lebih sesuai antara diri individu dengan lingkungannya.

Kurangnya penyesuaian diri yang dialami oleh konseli adalah ia
kurang bisa menerima sifat dan kepribadian suami yang cenderung
temperamental. Oleh karena itu, konseli ini sering mencari-cari seseorang
yang lebih perhatian kepadanya. Saat konseli dimarahi oleh suami, ia
meluapkan emosinya kepada anaknya dengan memarahi anaknya tanpa
sebab yang jelas.

Tidak hanya dengan suaminya konseli juga kurang bisa
menyesuaikan diri dengan sifat ibu mertuanya. Konseli selalu dianggap
salah dan tidak dipercaya oleh ibu mertuanya. Dikarenakan hal tersebut,
konseli jadi sering curhat kepada peneliti. Penelitilah yang paling
perhatian dan mengerti kondisinya saat ini.

2. Indikasi Penyesuaian Diri

Seseorang dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang

baik jika mampu melakukan respon-respon yang matang, efisien,

memuaskan, dan sehat. Dikatakan efisien artinya mampu melakukan

25 Syamsu Yusuf, Mental Hygiene: Perkembangan Kesehatan Mental Dalam Kajian
Psikologi Agama, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hal. 25.
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respon dengan mengeluarkan tenaga dan waktu sehemat mungkin.
Dikatakan sehat artinya bahwa respon-respon yang dilakukannya sesuai
dengan hakikat individu, lembaga, atau kelompok antar individu, dan
hubungan antar individu dengan penciptanya. Bahkan, dapat dikatakan
bahwa sifat sehat ini adalah gambaran karakteristik yang paling menonjol
untuk melihat atau menentukan bahwa penyesuaian diri itu dikatakan
baik. Dengan demikian, orang yang dipandang mempunyai penyesuaian
diri yang baik adalah individu yang telah belajar bereaksi terhadap
dirinya dan dengan lingkungannya dengan cara-cara yang matang,
efisien, memuaskan, dan sehat, serta dapat mengatasi konflik mental,
frustasi, kesulitan pribadi dan sosial tanpa mengembangkan perilaku
sosial, agama, dan pekerjaan. Orang seperti ini mampu menciptakan dan
mengisi hubungan antar pribadi dan kebahagiaan timbal balik yang
mengandung realisasi dan perkembangan kepribadian secara terus
menerus.?

Sesuai dengan kondisi konseli, masalah penyesuaian ini dikatakan
sebagai penyesuaian yang tidak sehat dikarenakan konseli belum bisa
mengatasi konflik dan tekanan-tekanannya kearah yang positif bukan
dengan memarahi anaknya sendiri tanpa sebab yang jelas. Konseli juga
belum bisa menciptakan hubungan yang baik dengan suami, ibu mertua,

dan keluarga suami yang tinggal serumah dengannya.

2 M. Ali & M. Ansori, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), hal. 176.
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3. Aspek Penyesuaian Diri

Menurut Musthofa Fahmi, penyesuaian diri mempunyai dua aspek:?’

a.

Penyesuaian Pribadi

Penyesuaian pribadi adalah penerimaan individu terhadap
dirinya, tidak benci, lari, dongkol, atau tidak percaya padanya.
Kehidupan kejiwaannya ditandai oleh sunyi dari kegoncangan dan
keresahan jiwa yang menyertai rasa bersalah, rasa cemas, rasa tidak
puas, rasa kurang dan ratapan terhadap nasib diri.
Penyesuaian sosial

Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial
tempat individu hidup dan berinteraksi dengannya. Hubungan-
hubungan tersebut baik dalam masyarakat, keluarga, sekolah, teman-
teman ataupun masyarakat luas secara umum. Penyesuaian sosial
yang terjadi dalam bidang ini, mempunyai sifat pembentukan, karena
eksistensi pribadi dan masyarakat bagi individu mulai mengambil
bentuk sosial yang berpengaruh dalam masyarakat, mulai
mendapatkan bahasa dan menyerap berbagai adat dan kebiasaan
yang Kkuat, serta menerima kepercayaan disamping segi-segi
perhatian yang dikuatkan masyarakatnya.

Sedangkan hubungan sosial dalam lingkungan keluarga

memiliki ciri-ciri tertentu yang didasarkan atas kasih sayang,

27 Musthofa Fahmi, Kesehatan Mental, (Jakarta: Haji Masagung, 1988), hal. 24.
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persaudaraan, kebebasan, keterbukaan, ketepatan, dan berkelanjutan.

Ciri-ciri ini tidak terlihat secara jelas dalam hubungan sosial lainnya.

Menurut peneliti, dalam penelitian ini telah terindikasi bahwa

konseli mengalami kurangnya penyesuaian sosial seperti kurang

adanya kasih sayang dan keterbukaan baik antara suami dan konseli

maupun antara konseli dan ibu mertuanya.

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dari beberapa skripsi yang telah maka penelitian terdahulu yang relevan

sebagai berikut:

1.

Judul

Oleh

NIM

Prodi

Isi

:“Strategi Koping Terhadap Penyesuaian Diri Pada Pasangan
Pernikahan Perjodohan Di Dusun Cangaan Genteng
Banyuwangi.”

: Siti Hajar (2016)

: 12410150

: Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri

Malik Ibrahim, Malang

:Penelitian ini mengangkat tentang permasalahan seorang
pasangan suami istri yang kurang menyesuaikan diri dalam
kehidupan pernikahannya dikarenakan mereka dijodohkan oleh
orang tua mereka. Penelitian ini berfokus pada analisis
perilaku dan cara mengatasinya (strategi koping) yang
dilakukan oleh pasangan yang kurang penyesuaian diri dalam

kehidupan pernikahannya. Analisis tersebut dapat diperoleh
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Judul

Oleh

NIM

Prodi

Isi

43

dari beberapa percakapan yang dilakukan oleh peneliti dan
kemudian di filter untuk membuktikan bahwa pasangan
tersebut telah melakukan koping. Persamaannya yaitu sama-
sama membahas tentang masalah penyesuaian diri akibat
dijodohkan. Perbedaannya vyaitu terletak pada proses
penelitian, dikarenakan dalam penelitian ini peneliti tidak
hanya menganalisis perilaku kurang menyesuaikan diri dan
pengkopingannya saja akan tetapi peneliti juga memberikan
terapi (emotion focused coping) kepada subyek penelitian agar
la bisa sedikit mengurangi emosinya saat ia merasa kurang

menyesuaikan diri dengan pasangannya.

: “Emotion Focused Coping Pada Ibu Yang Memiliki Anak

Retradasi Mental Ditinjau Dari Dukungan Suami.”

: Devina Aditya (2012)
: 08.40.0031

: Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Katolik

Soegijapranata, Semarang

:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empirik

mengenai hubungan antara dukungan suami dengan emotion
focused coping yang dipakai ibu yang memiliki anak retradasi
mental. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan teknik
emotion focused coping. Perbedaannya terletak pada metode

penelitian, subyek penelitian, dan kasus yang diangkat.
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Judul :“Penyesuaian Diri Pasangan Suami Istri Yang Melakukan

Oleh

NIM

Prodi

Isi

Pernikahan Melalui Proses Ta aruf Di Purwokerto.”

. Siti Patimah (2016)

: 1223101017

: Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, Institut

Islam Negeri Purwokerto

. Penelitian ini berfokus pada masalah penyesuaian diri yang
dialami oleh pasangan suami istri yang melakukan pernikahan
melalui proses fa’aruf. Persamaannya yaitu sama-sama
mengangkat masalah tentang penyesuaian diri dan sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaannya

terletak pada subyek penelitian dan kasusnya.
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BAB |11

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian®

1.

Deskripsi Lokasi Penelitian

a.

Keadaan Geografis

Kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya
adalah salah satu kelurahan yang berada dalam wilayah kota
Surabaya yang terdiri dari 10 RW (rukun warga) dan 63 RT (rukun
tetangga), dengan luas = 164,321 Ha, yang jika dilihat dari batas
wilayahnya Kelurahan Jemur Wonosari ini berbatasan dengan:
Sebelah barat  : Kelurahan Ketintang
Sebelah timur  : Kelurahan Kendang Sari
Sebelah utara  : Kelurahan Margorejo
Sebelah selatan : Kelurahan Siwalan Kerto
Data Monografi Penduduk

Jumlah penduduk di Kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan
Wonocolo Surabaya adalah 22.189 dengan rincian laki-laki 11.147
dan perempuan 11.042 jiwa dengan jumlah kepala keluarga
sebanyak 5.925 kemudian, lebih lanjutnya tentang kondisi
masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan Wonocolo

Surabaya akan dipaparkan dalam bentuk tabel-tabel berikut ini:

1 Sumber Data Dari Ketua RT



TABEL II11.1

Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (Jiwa
1. Perempuan 10.996
2. Laki-laki 11.105
Jumlah 22.101
TABEL Il1. 2

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
(Jiwa)
1. Belum Bekerja 7.367
2. Pedagang 983
3. Pegawai Negeri Sipil 268
4, Anggota TNI 267
5. Anggota POLRI 59
6. Pensiunan 437
7. Pegawai Swasta 6.459
8. Wiraswasta 587
9. Buruh 514
10. Pembantu 373
11. Pelajar 11
12. Mahasiswa 286
13. Dokter 79
14. Guru dan Dosen 713
15. Tenaga Medis 98
16. Pejabat Negara 15
17. Purnawirawan TNI 75
18. Purnawirawan POLRI 49
19. Lain-lain 3.549
Jumlah 22.189

46
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TABEL I111.3

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
(Jiwa)
1. Sekolah Dasar 1.930
2. SLTP 2.473
3. SLTA 3.406
4, Akademi 609
5. Diploma 506
6. S1 490
7. S2 26
8. S3 10
Jumlah 9.450

Keadaan Penduduk

Kelurahan Jemur Wonosari ini banyak dihuni oleh masyarakat
pendatang yang berasal dari berbagai daerah. Utamanya dari
kalangan mahasiswa yang kuliah di UINSA. Tidak hanya dari
kalangan mahasiswa, masyarakat pendatang di kelurahan Jemur
Wonosari ini juga terdapat beberapa orang yang merantau di kota
Surabaya untuk memperbaiki kebutuhan hidupnya yang ada di
daerah.

Secara tidak langsung hal ini menjelaskan bahwa penduduk
Kelurahan Jemur Wonosari ini terbuka terhadap hal baru. Karena
tidak menutup kemungkinan setiap pendatang yang tinggal dan
menetap di kelurahan ini membawa kultur yang berbeda dari kultur
asli yang ada di Kelurahan Jemur Wonosari. Para pendatang tersebut

memiliki tujuan-tujuan yang berbeda untuk merantau di Kelurahan
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Jemur Wonosari. Antara lain, ada yang untuk menuntut ilmu,
mencari pekerjaan, dan ada juga yang mencari jodoh atau pasangan.
Seperti halnya dengan konseli yang diteliti oleh peneliti, dia adalah
seorang mahasiswa UINSA vyang berasal dari Jombang. Dia
merantau untuk menuntut ilmu. Akan tetapi di tempat perantauannya
juga ia menemukan jodohnya. Namun, jodohnya ini bukan
pilihannya sendiri. Jodohnya ini adalah hasil dari perjodohan yang
dilakukan oleh orang tuanya. Akhirnya mereka menikah walaupun
konseli ini merasa kurang nyaman dan kurang bisa menyesuaikan
baik dari sifat dan karakter suami maupun lingkungan keluarga
suami.?
2. Deskripsi Konselor dan Konseli
a. Deskripsi Konselor

Konselor bernama Qothrul Nada Afri Handiniy anak keempat
dari tujuh bersaudara dari ibu Nur Azizah dan bapak Fauzi Susanto.
Konselor lahir di kota Gresik pada tanggal 9 Juni 1996. Tempat
tinggal konselor berada di Jalan Sunan Prapen Gang VI1/02,
kelurahan Klangonan, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik. Saat
ini konselor bertempat tinggal di kos daerah Jalan Jemur Wonosari
Gang Lebar No. 45 Surabaya. Pada tahun 2008 lulus dari sekolah
dasar di MI Masyhudiyah Giri, Gresik, kemudian melanjutkan ke

jenjang Pendidikan berikutnya yaitu sekolah menengah pertama di

2 Hasil Wawancara Dengan Konseli
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MTS Masyhudiyah, Giri, Gresik yang lulus pada tahun 2011. Setelah
itu melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu sekolah menengah
atas di MTS Masyhudiyah, Giri, Gresik lulus pada tahun 2014.
Setelah lulus dari sekolah menengah atas tersebut, konselor
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu S1 di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, konselor memilih Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi dengan prodi Bimbingan dan
Konseling Islam.
Pengalaman Konselor

Pada waktu mata kuliah keterampilan komunikasi konseling,
konselor melakukan proses konseling kelompok dengan teman
sekelas sendiri atau disebut juga dengan konseling sebaya. Pada
waktu mata kuliah manajemen BKI, konselor melakukan
pengamatan tentang kegiatan-kegiatan seorang guru BK di sekolah
probolinggo. Tidak hanya itu konselor juga melakukan proses
konseli kepada konseli yang menderita depresi berat. Dalam mata
kuliah manajemen BKI, konselor juga pernah mengunjungi RSJ
lawing dan konselor dapat berinteraksi dengan pasien secara
langsung. Pada waktu mata kuliah Family Therapy, konselor magang
di sebuah yayasan perlindungan yang bernama Genta. Dalam
yayasan tersebut konselor melakukan home visit kepada seorang
konseli yang didampingi oleh konselor. Tidak hanya di bangku

kuliah saja, konselor mendapatkan sebuah pengalaman di bidang
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konseling. Konselor juga mendapatkan pengalaman di bidang
konseling di kosnya. Konselor sering mendengarkan curhatan dari
konselinya saat ini. Sehingga konselor berinisiatif mengangkat
permasalahan yang sering diceritakan oleh konseli kepadanya
sebagai sebuah penelitian skripsi.
Deskripsi Konseli
Nama : Musyawamah
Tempat/Tanggal Lahir : Jombang, 12 April 1986
Alamat - Jalan Jemur Wonosari Gang Lebar 45
Hobby : Berbisnis dan Mengajar
Untuk lebih mengetahui kondisi atau keadaan konseli secara
luas maka konselor akan menguraikan tentang kepribadian
Musyawamah, keadaan ekonomi, dan lingkungan sekitarnya sebagai
berikut:
1) Kepribadian Konseli
Konseli adalah seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel
Surabaya jurusan Muamalah yang berasal dari Jombang.
Konseli telah bertemu dengan adalah jodohnya dan telah
menjadi seorang istri dari Roy Syamsuddin pada tanggal 2
Oktober 2012. Setelah menikah, mereka bertempat tinggal di
Jalan Jemur Wonosari Gang Lebar 45. Tempat tersebut adalah

tempat tinggal suami. Pasangan Roy Syamsudin dan
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Musyawamah telah menghasilkan 1 buah hati yang pertama
bernama Ramon.
Keadaan Ekonomi

Keluarga konseli merupakan keluarga kalangan menengah.
Hal ini terlihat dari rumah yang sederhana namun beberapa
fasilitas kehidupan yang cuku terpenuhi. Seperti sepeda motor,
kulkas, televisi, dan ditambah dengan fasilitas khusus seperti
WIFI. Konseli tinggal bersama keluarga suami. Suami konseli
memiliki pekerjaan yang tidak tetap. Terkadang ia menjadi guru
prifat, pekerja proyek, dan sekarang ia bekerja sebagai supir
Uber. Sedangkan konseli adalah seorang guru TK yang
penghasilannya cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Pendapatan dari konseli dan suami dinilai cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Dengan penghasilan
tersebut digunakan suami untuk membeli TV baru dan
memasang Wifi. Keinginan tersebut membuat kondisi
keuangannya agak rumit. Yang membuat konseli hutang ke sana
sini dan bingung untuk membayar hutangnya.
Lingkungan Sekitar Konseli

Konseli tinggal bersama suami di sebuah perkampungan.
Lingkungan disekitar konseli merupakan daerah yang padat
akan penduduk. Sebagian besar penduduknya adalah seorang

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
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tetapi ada juga penduduk-penduduk dari beberapa daerah yang
menetap di Surabaya untuk memperbaiki kehidupannya.

Kebanyakan mahasiswa yang bertempat tinggal di sekitar
Jemur Wonosari ini berasal dari beberapa daerah. Sehingga
kebanyakan mahasiswa tersebut membawa budayanya ke Jemur
Wonosari ini. Mahasiswa tersebut memiliki tujuan yang
berbeda-beda. Ada yang hanya ingin mencari ilmu dan ada yang
ingin mendapatkan jodoh. Akan tetapi, Konseli ini memiliki
tujuan untuk mencari ilmu saja. Namun, ia juga mendapatkan
jodoh di Jemur Wonosari ini.
Latar Belakang Keluarga Konseli

Konseli adalah seorang wanita yang berusia 30 tahun. Yang
mana konseli merupakan anak pertama dari dua bersaudara.
Konseli sekarang bertempat tinggal di rumah keluarga dari
suami. Pada awal-awal pernikahan, kehidupan keluarga mereka
begitu harmonis. Akan tetapi beberapa tahun kemudian,
timbulah masalah antara mereka berdua. Konseli bercerita
bahwa ia selalu disalahkan oleh suami dan keluarganya. Dari
masalah itu konseli merasa bahwa ia tidak bisa menyesuaikan
dirinya dengan kehidupan keluarganya.
Latar Belakang Keagamaan Konseli

Dalam hal ibadah, konseli belum bisa dikategorikan sebagai

seseorang yang rajin dalam melaksanakan ibadah karena konseli
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sedikit sulit untuk bisa bangun shalat subuh. Terkadang ia shalat
subuh jam 6 dan terkadang juga ia tidak melaksanakan shalat
subuh. Konseli pun ketika melakukan shalat jarang untuk
melaksanakannya secara tepat waktu.

Konseli juga jarang untuk melaksanakan puasa-puasa
sunnah dan ibadah sunnah. Konseli juga jarang membaca Al-
Quran. Akan tetapi, konseli mengajari anaknya mengaji sebelum
la berangkat. Konseli juga mengajari anaknya untuk adzan dan
konseli juga sering shalat berjamaah dengan anaknya.

Latar Belakang Sosial Konseli

Dalam hal bersosialisasi, konseli merupakan seseorang yang
cepat untuk hal bersosialisasi karena memang memiliki sifat
yang terbuka dengan teman dan konseli tidak memilih-milih
mana yang akan dijadikan temannya. Konseli juga sangat ramah
dengan orang-orang yang tidak dikenalnya. Konseli termasuk
seseorang yang suka menyapa tetangganya dan banyak juga
yang kenal dengan konseli di sekitar tempat tinggalnya.

Akan tetapi, dengan suami, ibu mertua, dan keluarga suami
konseli kurang bisa bersosialisasi dengan baik. Dikarenakan
konseli selalu dianggap salah oleh mereka. Sehingga membuat
konseli tidak nyaman dan tertekan dengan lingkungan

keluarganya.
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3. Deskripsi Masalah Konseli

Masalah merupakan suatu kegelisahan yang bisa dialami oleh setiap
individu ataupun kelompok, masalah bisa terjadi dikarenakan adanya
perbedaan antara harapan dan kenyataan dari individu ataupun kelompok
tersebut.

Pada awalnya konseli pergi ke kota Surabaya hanya untuk menuntut
ilmu di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Akan tetapi, di
kota ini juga konseli mendapatkan jodoh walaupun bukan pilihannya
sendiri. Pria tersebut bernama Roy Syamsuddin. la berasal dari Surabaya
dan bertempat tinggal di daerah sekitar Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya yakni di Jalan Jemur Wonosari Gang Lebar 45. Mereka
menikah pada tanggal 2 Oktober 2012. Mereka memutuskan untuk
bertempat tinggal di Jemur Wonosari Gang Lebar 45. Musyawamah dan
Roy Syamsuddin sekarang sudah dikaruniai satu anak yang bernama
Ramon.

Pada awal-awal pernikahan, kehidupan keluarga mereka begitu
harmonis. Akan tetapi beberapa tahun kemudian, timbulah masalah
antara mereka berdua. Konseli bercerita bahwa dirinya kurang mendapat
perhatian baik dari suami, ibu mertua, dan keluarganya. Konseli selalu
disalahkan oleh suami dan keluarganya. Berikut di atas adalah penyebab
konseli kurang bisa menyesuaikan diri dengan suami dan keluarganya.
Sehingga ia mencari seseorang yang dapat memberikan perhatian

kepadanya. Pada akhirnya konseli menemukan itu. la menemukan
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seorang laki-laki beristri yang memberikan perhatian lebih kepadanya. la
juga beberapa kali jalan keluar dengan lelaki tersebut tanpa pengetahuan
suami. Beberapa hari kemudian, suami mengetahui bahwa istrinya keluar
dengan lelaki lain. Suami pun marah dan pergi meninggalkan rumah.
Konseli pun hanya bisa menangis di dalam kamar. Sedangkan ibu
mertuanya memarahi Musyawamah tanpa henti.

Beberapa minggu masalah tersebut akhirnya mereda. Akan tetapi
timbul masalah baru yakni mengenai keuangan. Konseli merasa begitu
tertekan. Saat suaminya pergi keluar rumah, Konseli memarahi anaknya
yang sedang bermain. Kemarahan tersebut dikarenakan rasa tertekannya
dan meluapkan emosinya kepada anaknya sendiri tanpa sebab yang jelas.

Permasalahan-permasalahan yang dialami konseli membuatnya
merasa tertekan dan konseli menjadi kurang bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan keluarganya. Saat konseli mengalami permasalahan-
permasalahan tersebut emosi konseli memuncak. Akibat emosi tersebut,
anak konseli menjadi pelampiasan emosinya. Anak konseli sering

dimarahi tanpa sebab saat konseli mendapatkan masalah.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Emotion
Focused Coping Dalam Menangani Kesulitan Penyesuaian Diri Seorang
Istri di Jemur Wonosari Gang Lebar, Surabaya.

Dalam hal ini konselor menyesuaikan jadwal konseli ketika tidak
sibuk dan sedang berada di rumah. Konselor juga berdiskusi dengan
konseli mengenai batas waktu dalam proses konseling dan tempat
pelaksanaan proses konseling.

a. Waktu dan Tempat
Ketika bertemu untuk melakukan proses konseling maka
konselor haruslah menyesuaikan waktu dengan konseli. Waktu
pelaksanaan proses konseling maksimal yaitu sekitar tiga puluh
menit dalam waktu tersebut hasil dari kesepakatan antara konselor
dan konseli sehingga dalam proses konseling yang akan dilakukan
seorang konseli dan konselor akan sama-sama merasa nyaman.

Konselor juga mempertimbangkan waktu dengan konseli

dikarenakan konseli adalah seorang ibu rumah tangga dan seorang

guru TK yang memiliki kesibukan tersendiri.

Adapun pelaksanaan proses konseling berada di rumah suami
konseli. Proses konseling dilakukan di dalam kamar konselor. Hal
tersebut adalah permintaan langsung dari konseli. Dikarenakan

konseli merasa takut jika ibu mertuanya tahu.
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Dalam kasus ini konselor memberikan layanan bimbingan dan
konseling Islam dengan emotion focused coping dalam menangani
kesulitan penyesuaian diri seorang istri di Jemur Wonosari Gang
Lebar Surabaya. Untuk menggali beberapa data dari konseli,
konselor melakukan proses wawancara kepada konseli. Tidak hanya
itu konselor juga memberikan aktivitas-aktivitas yang konseli sukai.
Seperti mengajak konseli untuk membuat sebuah kerajinan tangan
yakni merajut. Dari hasil rajutan tersebut konseli dapat menjualnya
dan hasil penjualan tersebut dapat mengurangi beban keuangan
konseli. Setelah dilakukan proses terapi konselor melakukan
monitoring tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan konseli setelah
dilakukan proses terapi.

Sebelum melakukan terapi tersebut, konselor menerapkan
langkah-langkah dalam bimbingan dan konseling Islam. Adapun
langkah-langkah tersebut diantaranya adalah :

Identifikasi Masalah

Dalam identifikasi masalah disini konselor mengulas
permasalahan yang dihadapi oleh konseli secara detail dan
mendalam. Hal yang paling utama yaitu mendiskusikan dengan
konseli tentang apa yang diinginkan atau didapatkan dari proses
konseling. Adanya diskusi ini untuk menghindari kemungkinan

adanya harapan dan sasaran yang tidak realistis. Dengan demikian,
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yaitu mendiagnosis apa permasalahannya, hasil, dan tujuan apa yang

ingin dicapai.

Identifikasi dalam hal ini yaitu berkaitan dengan gejala-gejala

apa sajakah yang sering muncul pada diri konseli. Sehingga konselor

menggali lebih dalam informasi tentang konseli. Informasi tersebut

didapat dari hasil wawancara dengan konseli, suami konseli, dan ibu

mertua konseli. Adapun data-data yang diperolen dari sumber-

sumber tersebut akan dijabarkan sebagai berikut :

1) Data yang bersumber dari konseli®

Konselor/Konseli

Percakapan

Konseli

Mbak din aku pengen cerita ke sampean

Konselor

Monggo mbak mus silahkan cerita.

Konseli

Mbak din permasalahan itu membuat
aku merasa tertekan dan sudah tidak
kuat dengan semua ini. Aku selalu
disalahkan dan tidak ada yang
mempercayaiku.

Konselor

Tenang saja mbak mus. Kan ada aku.

Konseli

Hehehe iya mbak din. Terima kasih yaa.

Konselor

Sama-sama. Oh iya mbak mus aku mau
menanyakan aku beberapa kali aku
mendengar mbak mus memarahi ramon
apa benar?

Konseli

lya mbak din aku pernah memarahi
ramon nggak tau kenapa. Aku sadar
kalau aku memarahi ramon saat setelah
dimarahi oleh ibu mertua atau oleh
suami. Dan saat itulah aku merasa
tertekan dan ingin mencari suatu
pelampiasan untuk emosinya. Dan
akhirnya aku memarahi anakku untuk
sedikit meredakan emosiku.

Konselor

Mbak mus memang kalau emosi itu
perlu  untuk  disalurkan.  Tetapi
penyaluran emosinya harus ke hal-hal

3 Data didapat pada Kamis, 7 Desember 2017 jam 14.00



59

yang positif. Bukan dengan memarahi
anak sendiri mbak mus.

Konseli Oh iya iya mbak din saya salah.
Konselor Nanti aku tunjukan cara menyalurkan
emosi ke hal-hal yang lebih positif dan
bermanfaat.

Berdasarkan penuturan konseli, dia merasa kurang bisa
menyesuaikan diri  baik dengan suaminya, dengan ibu
mertuanya, maupun dengan keluarganya. Konseli juga
menjelaskan alasan konseli kurang bisa menyesuaikan diri
dengan suami dan keluarga suami karena konseli selalu
mendapat perlakuan tidak baik dari suami dan ibu mertuanya.
Menurut suami dan ibu mertuanya, apa yang dilakukan oleh
konseli selalu salah dimata mereka. Awalnya konseli selalu
menerima apa yang dikatakan oleh suami dan ibu mertuanya.
Akan tetapi, lama-kelamaan konseli merasa tertekan dengan
sikap yang diberikan oleh suami dan ibu mertuanya. Perlakuan
tersebut membuat rasa emosional konseli memuncak. Konseli
mengaku bahwa rasa emosional tersebut konseli salurkan
kepada anaknya dengan cara memarahinya tanpa sebab yang
jelas dan membiarkan anaknya untuk tidak sekolah. Berdasarkan
hasil wawancara tersebut telah diketahui data yang
menunjukkan perilaku konseli yang merasa kurang bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarganya karena

konseli selalu ditekan oleh suami dan ibu mertuanya.
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Berdasakan hasil wawancara dengan konseli, konselor
mendapatkan informasi bahwa salah satu penyebab konseli
kurang bisa menyesuaikan diri dalam lingkungan keluarga
suami yakni dikarenakan konseli merasa kurang puas dengan
fisik suami yang tidak sesuai dengan kriteria suami yang
diidamkan selama ini. Konseli juga merasa bahwa dirinya dan
suami terlalu sibuk dengan pekerjaannya masing-masing yang
membuat mereka kurang memiliki rasa keterbukaan.

2) Data yang bersumber dari Suami Konseli*

Konselor/Konseli Percakapan

Konselor Mas apa boleh saya melanjutkan
pembicaraan kemarin?

Konseli lya boleh mbak.

Konselor Apa mbak mus pernah bercerita tentang
permasalahan yang dialami?

Konseli Tidak pernah mbak. Kami memang

jarang bertemu. Karena saya selalu
berangkat pagi dan pulang larut malam.

Konselor Apakah pernikahan perjodohan ini
berjalan dengan baik?
Konseli Menurut saya sih iya mbak. Saya lihat

pernikahan saya baik-baik saja walaupun
beberapa saat terdapat masalah-masalah.

Konselor Kalau boleh tau masalah apa yang sering
terjadi?
Konseli Ya biasa saja mbak. Kayak masalah

keuangan. Itu juga pernah terjadi. Tapi
setelah itu langsung baikan kok mbak.

Konselor Menurut mas apa mbak mus pernah
melakukan sesuatu yang membuat mas
marah?

Konseli Hmmm pernah mbak.

Konselor Boleh diceritakan?

Konseli Istri saya pernah membuat saya sangat

marah  karena istri saya pernah

4 Data didapat pada Sabtu, 17 Desember 2017 jam 10.00
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berselingkuh dengan laki-laki lain. saya
sempat menanyakan kepada istri saya
kenapa dia melakukan ini? Apa saya
punya salah? Mbak mus hanya diam
sambil menangis di dalam kamar.

Konselor Apa mbak mus pernah bercerita tentang
keluh kesah mengenai pernikahan ini?

Konseli Tidak mbak. Memang ada apa?

Konselor Oh yaudah gpp kok mas. Terima kasih
mas.

Konseli Sama-sama mbak.

Suami konseli mengatakan bahwasanya dia tidak pernah
mengetahui kalau konseli merasa kurang bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan keluarga suami. Suami juga mengatakan
bahwa konseli tidak pernah bercerita atau membuka diri tentang
apa yang dia rasakan. Suami bercerita kepada konselor bahwa
suami pernah merasa sangat marah kepada konseli. Dikarenakan
konseli pernah berkenalan dan jalan-jalan dengan laki-laki lain.
Suami bertanya kepada konseli kenapa konseli melakukan hal
seperti ini?. Konseli hanya menangis dan menangis saja. Suami
pun pergi untuk menangkan dirinya. Berdasarkan wawancara
dengan suami konseli tersebut diperoleh informasi bahwa sikap
marah suami timbul karena konseli telah jalan dengan laki-laki
lain. Hal tersebut yang membuat suami sangat marah dengan

konseli.
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3) Data yang bersumber dari ibu mertua konseli®

Konselor/Konseli

Percakapan

Konselor

bu saya mau menanyakan sesuatu tentang
menantu ibu.

Konseli

Mau menanyakan apa?

Konselor

Menurut ibu apa mbak mus adalah
menantu yang baik?

Konseli

Kalau dikatakan baik sih menurut saya
kurang mbak.

Konselor

Kenapa ibu bisa mengatakan hal itu?

Konseli

Saya bisa mengatakan itu karena saya
melihat sendiri. Dia seringkali memarahi
anaknya. Saat itu saya sangat kasihan
dengan anaknya. Tidak hanya itu, saya
pernah mendapati mbak mus ini ditagih
utang oleh temannya. Dan mbak mus
tidak membicarakan kalau ia mempunyai
hutang kepada temannya dan hari ini
adalah jatuh temponya.

Konselor

Apa ibu sudah menasehati mbak mus
tentang kesalahannya?

Konseli

Belum mbak. Saya dan mbak mus ini
sangat jarang untuk berbicara masalah
ini. Saya sibuk dengan membuat roti.
Dan mus sibuk dengan mengajar.

Konselor

Apa benar penikahan antara mus dan roy
ini ada karena perjodohan?

Konseli

lya mbak benar. Saya menyesal
menjodohkan anak saya dengan mus.

Konselor

Kenapa menyesal?

Konseli

Saya kurang suka dengan sikapnya baik
terhadap cucu saya, suaminya, maupun
kepada saya mbak.

Konselor

Mungkin ibu, suami, dan mbak mus perlu
untuk membicarakan tentang keluh kesah
masing-masing. Karena baik ibu, suami,
dan mbak mus ini jarang untuk
berkomunikasi sebab sibuk dengan
pekerjaan masing-masing.

Konseli

Hmm sudah ya mbak

Konselor

Terima kasih bu

® Data didapat pada Senin, 18 Desember 2017 jam 15.00



63

Menurut ibu mertuanya, konseli adalah menantu yang kurang
bisa dipercaya baik dalam mengurus keuangan, mengurus anak,
dan mengurus rumah tangganya sendiri. Ibu mertua konseli
mengetahui bahwa konseli selalu menghamburkan uangnya untuk
hal-hal yang tidak penting. Ibu mertua konseli juga mengetahui
kalau konseli memiliki hutang dengan temannya akan tetapi tidak
dibayar-bayar oleh konseli. Ibu mertua konseli juga sering melihat
cucunya dimarahi oleh konseli. Namun ibu mertua konseli hanya
terdiam karena sudah capek dengan sikap konseli. Hal-hal tersebut
yang membuat ibu mertua konseli merasa marah dengan konseli
dan merasa menyesal telah menjodohkan anaknya dengan orang
yang salah. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu mertua
konseli tersebut diperoleh informasi bahwa ibu mertua selalu
memarahi konseli dikarenakan kesalahan konseli yang kurang bisa
mengurus keuangan, dan mengurus rumah tangganya.

Diagnosis
Dari hasil identifikasi masalah yang didapat diketahui penyebab
konseli merasa kurang bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan
keluarga suami, yaitu:
1) Rasa tertekan dengan sikap yang dilakukan oleh suami dan ibu
mertua kepada konseli.
Konseli selalu bercerita berulang-ulang bahwa ia selalu dimarahi

ibu dan suaminya sehingga membuat konseli merasa tertekan.
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Seperti dalam wawancara pada tanggal 7 Desember 2017
sebagai berikut:
“mbak din permasalahan itu memuat aku merasa tertekan dan
sudah tidak kuat dengan semua ini. Aku selalu disalahkan dan
tidak ada yang mempercayaiku”
“lya mbak din aku pernah memarahi ramon nggak tau kenapa.
Aku sadar kalau aku memarahi ramon saat setelah dimarahi oleh
ibu mertua atau oleh suami. Dan saat itulah aku merasa tertekan
dan ingin mencari suatu pelampiasan untuk emosinya. Dan
akhirnya aku memarahi anakku untuk sedikit meredakan
emosiku”.
2) Konseli merasa tidak leluasa tinggal bersama keluarga suami.
3) Konseli, suami, dan ibu mertua memiliki hubungan yang kurang
dekat.
4) Konseli belum bisa mengontrol emosinya saat ia merasa
tertekan.
Prognosis
Berdasarkan data-data dan kesimpulan dari diagnosis tersebut,
maka konselor menetapkan jenis penelitian (terapi) yang akan
diberikan konselor kepada konseli. Dalam hal ini konselor akan
memberikan bimbingan dan konseling Islam dengan merujuk pada
fungsi pencegahan yaitu mencegah konseli untuk tidak menyalurkan
emosinya kepada anaknya sendiri tetapi menyalurkannya ke hal-hal
yang positif, fungsi perbaikan yaitu memecahkan persoalan yang
dihadapi konseli dan memperbaiki komunikasi antara konseli, suami

dan ibu mertuanya, dan fungsi pengembangan yaitu sesuai dengan

nilai-nilai Islam bahwa seseorang haruslah mengembangkan potensi
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yang dia miliki dengan menyalurkan emosi konseli ke hal-hal yang
lebih positif seperti merajut. Konselor menggunakan emotion
focused coping dalam menangani kesulitan penyesuaian diri. Dalam
emotion focused coping, konselor mencoba untuk mencari dukungan
sosial secara emosional, reinterpretasi positif, penerimaan diri,
penyangkalan, dan kembali kepada ajaran agama.

Konselor mengatasi kurangnya penyesuaian diri yang dialami
konseli dikarenakan konseli merasa sering mendapatkan omelan-
omelan dari suami dan ibu mertuanya. Akibatnya konseli menjadi
tertekan dan emosionalnya meningkat. Hal tersebutlah yang
membuat konselor ingin membantu konseli. Alasan utama konselor
memilih emotion focused coping adalah karena konseli belum bisa
menyalurkan emosinya ke hal-hal yang lebih positif.

Konselor mencoba membantu permasalahan penyesuaian diri
yang dialami konseli. Seperti dalam wawancara konseli pada tanggal
7 Desember 2017 sebagai berikut:

“mbak din permasalahan itu memuat aku merasa tertekan dan
sudah tidak kuat dengan semua ini. Aku selalu disalahkan dan tidak
ada yang mempercayaiku”

Konselor mencoba mempertemukan konseli dengan suami dan
ibu mertua dalam satu ruangan. Seperti dalam wawancara tanggal 25
Desember 2017 sebagai berikut:

“mohon maaf sudah mengganggu waktu kalian semua pada

kesempatan kali ini saya ingin kalian untuk menyampaikan apa yang
ingin kalian sampaikan”
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Ibu mertua dan suami menolak ajakan dari konselor. Seperti
dalam wawancara tanggal 25 Desember 2017 sebagai berikut :

“buat apa ini mbak? Sepertinya tidak perlu”.
“iya mbak sepertinya tidak perlu”.

Treatment atau terapi
Setelah menentukan terapi yang digunakan, konselor
menerapkan langkah-langkah emotion focused coping untuk
diaplikasikan kepada konseli. Berikut penjelasannya:
1) Emotion focused coping dengan menggunakan beberapa aspek
antara lain:

a) Mencari dukungan sosial secara emosional (seeking social
support for emotional reasons), konselor meminta konseli
untuk mendapatkan masukan atau solusi baik dari teman
ataupun keluarganya.

Seperti dalam wawancara sebagai berikut:

“mbak mus pernahkah menceritakan permasalahan ini ke
teman atau keluarga terdekat?”” (konselor)

“belum pernah mbak din.” (konseli)

“tapi mbak mus punya sahabat yang sering mbak mus
curhati?”” (konselor)

“nggak ada mbak din. Aku tidak pernah bercerita tentang
permasalahanku kepada siapapun.” (konseli)

“yang tahu permasalahan ini hanya aku?” (konselor)

“iya mbak din.” (konseli)

“oh jadi begitu. Kalau begitu coba kamu cari solusi kepada
teman atau orang disekitarmu tentang permasalahan yang
kamu alami. Nanti aku tunggu perkembangannya ya mbak
mus.” (konselor)

“oke mbak din.” (konseli)
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Konseli mencari seseorang yang menurut dia bisa
memberikan sedikit solusi kepadanya tentang permasalahan
yang dialaminya. Konseli menemukan orang Yyang
menurutnya bisa ia percaya yakni teman kamar konselor
yang bernama Frida. Konseli menceritakan permasalahannya
kepada Frida dan meminta Frida untuk memberikan
pendapatnya tentang permasalahan yang dialami oleh
konseli. Sehingga Frida ini dijadikan oleh konseli sebagai
teman curhatnya saat ia mengalami masalah.

“bagaimana mbak mus enak kan punya teman curhat?”
(konselor)

“hehehe iya mbak din. Kalau punya teman curhat itu hati
terasa lebih tenang.” (konseli)

b) Reinterpretasi positif (positive reinterpretation), konselor
mengajak konseli untuk menemukan makna atau hikmah
dari permasalahan yang dialaminya.

Seperti dalam wawancara sebagai berikut:

“menurut mbak mus apa yang dapat diambil dari
permasalahan ini?”” (konselor)

“belum tahu mbak din.” (konseli)

“ayo coba di pikir-pikir lagi.” (konselor)

“dari permasalahan ini aku bisa mengambil beberapa
pelajaran yakni pertama, penyaluran emosi ke hal yang lebih
positif itu sangat penting. Kedua, dalam pernikahan perlu
adanya saling terbuka dan komunikasi yang baik antara
suami dengan istri serta antara istri dengan keluarga suami.
Itu yang aku dapatkan.” (konseli)

“bagus mbak mus. Pasti setiap suatu permasalahan itu ada
hikmah atau pelajaran yang dapat membuat kita menjadi
lebih baik lagi.” (konselor)
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Penerimaan diri (acceptance), konselor mengajak konseli
untuk mengintrospeksi dirinya sendiri.
Seperti dalam wawancara sebagai berikut:

“mbak din aku kenapa ya selalu tidak dipercaya dan selalu
disalahkan suami dan ibu mertuaku?” (konseli)

“coba mbak mus ingat-ingat lagi mungkin mbak mus pernah
membuat kesalahan kepada ibu mertua dan suami.”
(konselor)

“kalau ke suami ya itu mbak din yang sudah aku ceritakan.
Aku pernah selingkuh dengan laki-laki lain. kalau ke ibu
mertua aku nggak tau.” (konseli)

“pernah kamu tanyakan ke ibu mertuamu?” (konselor)
“sudah mbak din tapi ya begitu ibu mertuaku hanya terdiam
saja.” (konseli)

“ya sudah mbak mus coba untuk mengintrospeksi diri dan
mencoba untuk menerima kondisi mbak mus saat ini.”
(konselor)

“iya mbak din.” (konseli)

Penyangkalan (denial), konselor mengajak konseli untuk
mengambil tindakan agar dapat melarikan diri atau
menghindari permasalahan yang dialami konseli. Seperti
konselor mengajak konseli untuk merajut.
Seperti dalam wawancara sebagai berikut:

“mbak mus aku punya cara untuk menyalurkan emosi ke hal
yang lebih positif dan untuk dapat sedikit melupakan yang
dialami mbak mus saat ini.” (konselor)

“apa itu mbak din?” (konseli)

“janji ya dilakukan saat ada waktu luang.” (konselor)

“iya mbak din.” (konseli)

“caranya yaitu dengan merajut mbak mus. Mbak mus
maukan?” (konselor)

“iya mau mbak din.” (konseli)

“kita akan belajar merajut bersama karena aku belum bisa
merajut juga. Kita nanti akan diajari oleh Frida.” (konselor)
“oh gitu.” (konseli)
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“pertama-tama Kita siapkan jarumnya dan benang wolnya.

Lalu lilitkan benang ke telunjuk dan ibu jari. Kemudian

kaitkan jarum ke benang sampai membetuk pola.” (konselor)

“oke mbak din aku coba dulu.” (konseli)

e) Kembali kepada ajaran agama (turning to religion),
konselor mengingatkan konseli untuk memperbanyak
ibadah dan meminta bantuan kepada Allah SWT.

Seperti dalam wawancara sebagai berikut:

“setelah ini mbak mus coba untuk berdoa saat mbak mus

mengalami permasalahan.” (konselor)

“1ya mbak din. Aku coba.” (konseli)

2) Mempertemukan konseli, suami, dan ibu mertuanya dalam satu
ruangan untuk mengklarifikasi semua permasalahan yang
dialami konseli.

Konselor mengajak konseli, suami, dan ibu mertua konseli
untuk membicarakan permasalahan yang selama ini hanyalah
kesalahpahaman antar mereka. Konselor berharap dengan
pertemuan ini akan dapat tercipta interaksi sosial yang baik
diantara konseli, suami, dan ibu mertua konseli.

Follow Up (Evaluasi)

Follow Up atau evaluasi atau disebut juga tindak lanjut
merupakan langkah untuk melihat sampai sejauh mana program-
program atau tindakan-tindakan yang dirancang dan dilaksanakan
oleh konseli. Dengan adanya follow up dapat dikontrol sampai

dimana efektifitas konseling yang dilaksanakan akankah teratasi atau

tidak.
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Dalam follow up selain konselor melakukan observasi kembali
setelah treatment dilakukan. Namun, konselor juga melakukan
wawancara kembali dengan sumber data sekunder untuk mengetahui
sejauh mana perubahan dalam konseli.

Deskripsi Hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Emotion
Focused Coping Dalam Menangani Kesulitan Penyesuaian Diri Seorang
Istri di Jemur Wonosari Gang Lebar, Surabaya.

Setelah melakukan proses konseling untuk menangani kesulitan
penyesuaian diri seorang istri di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya.
Maka hasil dari konseling dapat diketahui dengan adanya perubahan
dalam diri konseli meskipun perubahan yang terjadi secara bertahap pada
diri konseli. Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung serta
wawancara yang dilakukan dengan konseli dan informasi yang
didapatkan dari suami dan ibu mertua konseli bahwa proses konseling
yang dilakukan terdapat perubahan.

Perubahan yang paling terlihat pada konseli saat ini, yang awalnya
konseli kurang berinteraksi dengan ibu mertua dan suaminya sekarang
konseli lebih sering menyapa baik kepada suami maupun kepada ibu
mertuanya, konseli yang sebelumnya sering memarahi anaknya tanpa
alasan yang jelas perlahan mulai bisa mengatur dan menyalurkan

emosinya meskipun terkadang emosionalnya kembali
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BAB IV
ANALISIS DATA
A. Analisis Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Emotion
Focused Coping dalam Menangani Kesulitan Penyesuaian Diri Seorang
Istri Di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya.

Analisis data merupakan hasil atau informasi yang sudah disajikan pada
pembahasan sebelumnya yang di peroleh dari wawancara dan observasi
dengan pihak konseli dan informan. Berdasarkan penyajian data dalam proses
pemberian “Bimbingan dan Konseling Islam dengan Emotion Focused
Coping dalam menangani kesulitan penyesuaian diri seorang istri di Jemur
Wonosari Gang Lebar Surabaya” yang dilakukan konselor dalam penelitian
ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, terapi/treatment, evaluasi/follow up. Analisis data
tersebut menggunakan analisis data deskriptif komparatif sehingga peneliti
membandingkan data di teori dengan data yang ada di lapangan.

TABEL IV.1

Perbandingan Data Teori dengan Data di Lapangan

No. Data Teori Data Lapangan

1. | Identifikasi Masalah Pada tahap ini peneliti melakukan
pendalaman informasi tentang konseli.
Tahap ini didapat dengan cara
wawancara dan observasi. Pada proses

wawancara didapat hasil bahwa
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konseli adalah alumni UIN Sunan
Ampel Surabaya jurusan Muamalah
yang berasal dari Jombang. Setelah
selesai kuliah, konseli bertemu dengan
jodohnya yang dijodohkan oleh orang
tuanya. Perjodohan ini membuat
konseli merasa kurang  dapat
menyesuaikan diri dengan suaminya.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil
observasi peneliti saat berada di rumah
konseli.  Peneliti  melihat  dan
mendengar bahwa konseli selalu
disalahkan oleh suami dan ibu
mertuanya. Peneliti juga melihat
bahwa konseli sering memarahi

anaknya tanpa penyebab yang jelas.

Diagnosis

Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan
permasalahan yang didapat dari hasil
pelaksanaan proses identifikasi
masalah. Permasalahan yang dihadapi
konseli adalah kurang bisa
menyesuaikan diri baik dengan suami

maupun dengan keluarganya.
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Hal ini ditunjukkan dengan hasil
wawancara dan observasi yang
mendukung diagnosa ini. Bahwa,
konseli selalu bercerita berulang-ulang
bahwa ia selalu dimarahi oleh suami
dan ibu mertuanya sehingga membuat
konseli merasa tertekan dengan

keadaan tersebut.

Prognosis

Setelah Dilakukan tahap diagnosis
yang menyimpulkan permasalahan
yang dihadapi oleh konseli, tahap
selanjutnya yaitu prognosis. Prognosis
merupakan tahap penentuan terapi
yang sesuai untuk membantu konseli
dalam menghadapi permasalahannya.
Peneliti memutuskan untuk
menggunakan  Emotion  Focused
Coping dengan cara merajut untuk
membantu menyalurkan emosional
konseli ke hal-hal yang lebih positif.
Untuk  membantu  permasalahan
penyesuaian diri  konseli, konselor

mempertemukan konseli, suami, dan
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ibu mertua dalam satu ruangan.

Pemilihan teknik terapi ini,
dipertimbangkan atas dua hal yaitu
pertama, saat konseli tertekan konseli
selalu menyalurkan rasa emosionalnya
kepada anaknya, kedua, konseli, suami
dan ibu mertua mengalami miss
communication yang membuat mereka

sering menyalahkan konseli.

Terapi atau Treatment

Tahap selanjutnya yaitu terapi. Terapi
merupakan proses inti dari sekian
tahap-tahap dalam bimbingan
konseling, diharapkan dari tahap ini,
didapatkan hasil sesuai target dan
harapan konseli dan konselor.

Target yang ingin dicapai adalah,
perubahan pada pola sikap konseli
yang selalu memarahi anaknya saat
konseli merasa tertekan. Serta konseli
dapat menyalurkan rasa emosionalnya
dengan cara merajut. Konselor juga
berharap komunikasi diantara konseli,

suami, dan ibu mertua membaik agar
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tidak terjadi kesalahpahaman diantara
mereka.

Terapi dilakukan dengan cara merajut.
Pemilihan merajut ini dikarenakan
konseli sangat menginginkan sesuatu
yang dilakukannya bisa menghasilkan
uang untuk kehidupan sehari-harinya.
Tidak hanya dengan merajut saja
konselor juga mengajak konseli untuk
melakukan  beberapa aspek dari
emotion focused coping diantaranya
mencari dukungan sosial secara
emosional,  reinterpretasi  positif,
penerimaan diri, dan kembali kepada
ajaran agama yakni dengan berserah

diri kepada Allah SWT.

Evaluasi atau Follow Up

Tahap ini merupakan tahap akhir dari
selurun tahapan konseling dalam
pelaksanaan  bimbingan  konseling
islam dengan Emotion Focused
Coping ini. Peneliti mengumpulkan
data lanjutan mengenai perilaku

konseli terhadap anak, suami, dan ibu
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mertuanya setelah pemberian emotion
focused coping ini melalui wawancara
pada orang sekitar konseli seperti
teman kos konselor serta diperkuat
dengan observasi lanjutan konselor

saat berada di rumah konseli.

B. Analisis Hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Emotion Focused
Coping dalam Menangani Kesulitan Penyesuaian Diri Seorang Istri Di
Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya.

Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari proses Bimbingan dan Konseling
Islam dengan Emotion Focused Coping Dalam Menangani Kesulitan
Penyesuaian Diri Pada Seorang Istri Di Jemur Wonosari Gang Lebar
Surabaya. Tingkat keberhasilan berdasarkan proses konseling yang telah
dilakukan, terdapat perubahan atau tidak dalam diri konseli pada saat sebelum
dan setelah melaksanakan proses konseling.

Emotion Focused Coping ini adalah proses konseling yang berfokus pada
emosi dan penyaluran emosi konseli, selain itu hal yang penting dan perlu di
perhatikan dalam Emotion Focused Coping ini adalah pemilihan penyaluran
emosi yakni yang sesuai dengan apa yang disukai dan diinginkan oleh
konseli. Karena hasil dari Emotion Focused Coping ini akan berpengaruh
pada diri konseli. Dalam hal ini, peneliti mengedepankan pemilihan suatu

kegiatan yang disukai dan dinginkan oleh konseli, sehingga proses konseling
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bisa berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang diinginkan atau hasil
yang memuaskan.

Pada saat melakukan proses konseling dengan menggunakan Emotion
Focused Coping, konselor memberikan sedikit penjelasan tentang apa
manfaat dan keuntungan merajut. Dari penjelasan tersebut konseli sangat
tertarik dan bersemangat untuk melakukannya. Setelah merajut, konseli akan
mendapat rasa nyaman dan ketenangan. Konseli akan merasa lebih dapat
mengontrol rasa emosionalnya dengan baik. Tidak hanya dengan merajut,
konseli juga melakukan teknik relaksasi untuk memberikan ketenangan saat
konseli tidak ada waktu untuk merajut. Dengan merajut dan relaksasi, konseli
tidak memarahi anaknya saat konseli sedang merasa tertekan dan rasa
emosionalnya sedang memuncak.

Rasa tertekan dan rasa emosional konseli timbul akibat adanya
kesalahpahaman antara konseli, suami, dan ibu mertua konseli. Rasa tertekan
dan rasa emosional tersebutlah yang membuat konseli merasa kurang bisa
menyesuaikan diri dengan suami dan ibu mertuanya. Dalam hal ini, konselor
mencoba mempertemukan suami, konseli, dan ibu mertua konseli dalam satu
ruangan. Dengan pertemuan tersebut, hubungan konseli, suami, dan ibu
mertua konseli sedikit membaik.

Konseli bercerita bahwa ia merajut hanya di waktu-waktu luang saja.
Akan tetapi konseli selalu rutin merajut. Dengan merajut ini, konseli sedikit
bisa mengurangi rasa emosionalnya yang tidak disalurkan kepada anaknya

sendiri.
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Konselor juga melatih konseli untuk melakukan relaksasi agar bisa
sedikit meredamkan rasa emosional yang dialami oleh konseli.

Konselor berharap dengan pemberian terapi ini dapat sedikit mengurangi
rasa emosional dan kurang penyesuaian diri yang dialami oleh konseli.
Gejala-gejala yang timbul sebelum dilakukan terapi adalah selalu memarahi
anaknya tanpa sebab, ibu mertua selalu menyalahkan konseli, dan suami yang
juga menyalahkan konseli.

Gejala-gejala tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

TABEL V.2

Hasil Pemberian Terapi

Sebelum Setelah
. Pemberian Pemberian
No. Gejala yang Nampak Terapi Terapi
A | B C A B C
1. Konseli merasa tertekan saat
disalahkan oleh ibu mertua dan v v
suaminya.
2. Konseli selalu memarahi v v
anaknya tanpa sebab yang jelas.
3. | Konseli tidak menyapa ibu v v
mertua.
4, Konseli tidak leluasa saat
tinggal bersama dengan v v
keluarga suami.

Keterangan:
A : Tidak pernah
B : Kadang-kadang

C : Sering
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Dari tabel diatas, dapat Tarik kesimpulan bahwa setelah penerapan
Emotion Focused Coping dalam menangani kesulitan penyesuaian diri pada
seorang istri di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya terjadi perubahan
sikap konseli. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti dengan
konseli, suami, dan ibu mertuanya. Saat peneliti berada di rumah konseli,
peneliti beberapa kali melihat konseli merajut saat ada waktu luang. Peneliti
juga menemukan perilaku konseli yang sangat lembut terhadap anaknya.
Sebelum terapi, konseli tidak pernah merajut dan konseli juga tidak pernah
selembut itu dengan anaknya.

Dari hasil proses konseling dengan menggunakan Emotion Focused
Coping, konselor memberikan sedikit penjelasan tentang apa manfaat dan
keuntungan merajut. Dari penjelasan tersebut konseli sangat tertarik dan
bersemangat untuk melakukannya. Setelah merajut, konseli akan mendapat
rasa nyaman dan ketenangan. Konseli akan merasa lebih dapat mengontrol
rasa emosionalnya dengan baik. Tidak hanya dengan merajut, konseli juga
melakukan teknik relaksasi untuk memberikan ketenangan saat konseli tidak
ada waktu untuk merajut. Dengan merajut dan relaksasi, konseli tidak
memarahi anaknya saat konseli sedang merasa tertekan dan rasa
emosionalnya sedang memuncak.

Rasa tertekan dan rasa emosional konseli timbul akibat adanya
kesalahpahaman antara konseli, suami, dan ibu mertua konseli. Rasa tertekan
dan rasa emosional tersebutlah yang membuat konseli merasa kurang bisa

menyesuaikan diri dengan suami dan ibu mertuanya. Dalam hal ini, konselor



80

mencoba mempertemukan suami, konseli, dan ibu mertua konseli dalam satu
ruangan. Dengan pertemuan tersebut, hubungan konseli, suami, dan ibu
mertua konseli sedikit membaik.

Dengan melihat hasil akhir dari penerapan emotion focused coping dalam
menangani kesulitan penyesuaian diri seorang istri di Jemur Wonosari Gang
Lebar Surabaya, maka peneliti cukup berhasil mencapai target pencapaian.
Dengan demikian proses konseling dalam penelitian ini dapat dikatakan

cukup berhasil.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Emotion Focused Coping Dalam Menangani Kesulitan Penyesuaian

Diri Seorang Istri Di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya, adalah sebagai

berikut:

1. Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Emotion Focused Coping
Dalam Menangani Kesulitan Penyesuaian Diri Seorang Istri Di Jemur
Wonosari Gang Lebar Surabaya terdapat lima langkah proses konseling
yang telah dilakukan yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
treatment atau terapi, dan follow up atau evaluasi. Untuk meredakan rasa
emosional dan penyaluran rasa emosional serta menciptakan hubungan
yang baik antara suami, konseli, dan ibu mertua konseli, maka dapat
dilakukan pada langkah treatment atau terapi, diantaranya adalah:

a. Emotion focused coping yakni antara lain:
1) Mencari dukungan sosial secara emosional.
2) Reinterpretasi positif.
3) Penerimaan diri.
4) Penyangkalan (dengan merajut).
5) Kembali kepada ajaran agama.
b. Mempertemukan konseli, suami, dan ibu mertuanya dalam satu

ruangan.
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Hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Emotion Focused Coping
Dalam Menangani Kesulitan Penyesuaian Diri Seorang Istri Yang
Dijodohkan Di Jemur Wonosari Gang Lebar Surabaya.

Perubahan diri konseli yaitu mengacu pada penyaluran emosi konseli
dan hubungan konseli dengan suami, dan ibu mertua konseli.

Saat ini konseli sudah membiasakan dirinya untuk mengontrol rasa
emosionalnya. Konseli juga mulai mengurus anaknya dengan baik.
Konseli juga mulai bertegur sapa dengan ibu mertua konseli.

Perubahan yang sedemikian ini menimbulkan respon positif untuk
suami, dan ibu mertua konseli. Suami konseli senang melihat konseli
bertegur sapa dan menyiapkan makanan dengan ibu mertua konseli. Ibu
mertua konseli juga senang melihat konseli bisa mulai mengurus anaknya

dengan baik dan tidak memarahi anaknya lagi.

B. Saran

1.

Bagi konselor sebaiknya mengasah kemampuan mengenai keterampilan
komunikasi konseling agar dalam proses konseling mampu mencapai
hasil yang diinginkan. Selain itu, sebaiknya konselor mampu meraih
kepercayaan kepada ibu mertua dan suami konseli agar ada rasa
kenyamanan ketika dalam proses konseling.

Bagi konseli sebaiknya mampu mengontrol emosinya agar konseli tidak
melampiaskan emosinya kepada anaknya sendiri. Sebaiknya pula konseli

memperkuat imannya dan meminta pertolongan kepada Allah SWT.
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untuk dipermudah dalam menjalani setiap cobaan yang diberikan oleh
Allah SWT.

Bagi para pembaca pada umumnya penyesuaian diri dalam suatu
pernikahan itu sangatlah penting baik bagi suami maupun bagi istri.
Pernikahan tersebut akan lebih harmonis jika diantara pasangan dan
keluarganya terdapat penyesuaian yang baik satu sama lain. Para
pembaca diharapkan untuk bisa mengontrol emosinya dan tidak
melampiaskan emosinya kepada anak atau orang terdekat mereka karena
itu akan membuat pengaruh psikologis terhadap anak atau orang terdekat

tersebut.
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